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Remaja memiliki tuntutan konformitas pada pertemanannya, kondisi kelompok 

pertemanan siswa memberikan pengaruh pada perilaku siswa, termasuk dalam 

melakukan hal-hal yang negatif seperti perilaku membolos. Dalam hal tersebut 

guru bimbingan konseling memiiki peran yang penting. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui peran guru bimbingan dan konseling dalam konformitas teman 

sebaya, untuk mengetahui hambatan guru bimbingan konseling dalam 

konformitas teman sebaya, dan untuk mengetahui bentuk-bentuk konformitas 

teman sebaya terhadap perilaku membolos siswa di SMA Negeri 1 Suro. Metode 

penelitian menggunakan penelitian lapangan (field reserch) yang bersifat 

kualitatif, teknik pengumpulan yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, dan subjek penelitian adalah satu orang kepala sekolah dan satu 

orang guru bimbingan konseling Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa Peran guru bimbingan dan konseling dalam konformitas teman sebaya 

untuk meningkatkan konformitas teman sebaya yang positif dan mengurangi 

konformitas teman sebaya yang negatif, siswa berperilaku sesuai dengan 

kelompok teman sebaya dan mengikuti aturan-aturan yang telah disepakati dalam 

kelompok teman sebaya. Cara penanggulangnannya terhadap terhadap perilaku 

membolos dengan cara memberikan pembinaan kepada siswa agar tidak 

melakukan perilaku membolos hanya karena terpengaruh dengan teman 

sebayanya dengan cara memberikan layanan yang sesuai. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru merupakan unsur penting dalam keseluruhan sistem pendidikan.

Oleh karena itu peranan dan kedudukan guru dalam meningkatkan mutu dan

kualitas peserta didik (siswa) perlu diperhitungkan dengan sungguh-sungguh.

Status guru bukan hanya sebatas pegawai yang hanya semata-mata melaksanakan

tugas tanpa ada rasa tanggung jawab terhadap disiplin ilmu yang diembannya.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru menyebutkan

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan

pendidikan menengah”.1

Menurut Sukardi guru bimbingan konseling atau konselor adalah petugas

profesional yang artinya secara formal mereka telah disiapkan oleh lembaga atau

institusi pendidikan yang berwenang. Mereka dididik secara khusus untuk

menguasai seperangkat kompetensi yang diperlukan bagi pekerjaan bimbingan

dan konseling.2 Jadi, dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru bimbingan

konseling di sekolah memang sengaja dibentuk menjadi tenaga-tenaga yang

profesional dalam pengetahuan, pengalaman, dan kualitas pribadinya dalam

bimbingan dan konseling.

____________
1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru, h. 26.
2 Sukardi, D. K, dan Kusmawati, D.P.E.N, Proses bimbingan dan konseling di sekolah.

(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 5.
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Guru bimbingan dan konseling adalah tenaga pendidik profesional yang

telah menyelesaikan pendidikan akademik strata satu (S-1) program studi

bimbingan dan konseling dari perguruan tinggi yang terakreditasi. Lesmana

mengatakan konselor adalah pihak yang membantu klien dalam proses konseling.

Sebagai pihak yang paling memahami dasar dan teknik konseling secara luas,

konselor dalam menjalankan perannya bertindak sebagai fasilitator bagi klien.

Selain itu, konselor juga bertindak sebagai penasihat, guru, konsultan yang

mendampingi klien sampai klien dapat menemukan dan mengatasi masalah yang

dihadapinya.3

Peran guru bimbingan dan konseling dalam sekolah sebagai salah satu

komponen student support service, adalah men-support perkembangan aspek-

aspek pribadi, sosial, karier, dan akademik para remaja. Melalui pengembagnan

menu program, guru bimbingan dan konseling di jenjang sekolah menengah

merupakan setting yang paling subur bagi guru bimbingan dan konseling dapat

berperan secara maksimal dan memfasilitaasi remaja mengaktualisasikan potensi

yang dimilikinya secara optimal.4

Menurut Dewa Ketut Sukardi, guru bimbingan dan konseling mempunyai

tugas yang lebih berat dari pada guru lainnya, diantaranya.

a. Melaksanakan bimbingan kelompok dan pribadi.
b. Membantu siswa dalam menghadapi kesulitan membuat rencana belajar

atau program ke arah yang mapan.
c. Menyampaikan informasi kepada siswa tentang hal-hal yang berkaitan erat

dengan belajar.

____________
3 Namora Lumongga, (2011), Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan

Praktik, Jakarta: Prenada Media Group, h. 21-22
4 Soematri Brodjonegoro, Penataan Pendidikan Profedional Konselor Dan Layanan

Bimbingan dan Konseling Dalam Pendidikan Formal, (Jakarta : Abkin, 2007), h. 189.
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d. Mengadakan kerja sama dengan instansi lain atau guru lainnya yang
berkaitan dengan belajar siswa

e. Membantu petugas lainnya untuk mengumpulkan, menyusun dan
mempergunakan informasi tentang berbagai masalah, terutama masalah
belajar.

f. Mengadakan konferensi kasus untuk membicarakan kesulitan-kesulitan
yang dihadapi siswa serta upaya untuk memcahkan permasalahan.

g. Memilih dan mempergunakan berbagai instrumen tes psikologi untuk
memperoleh berbagai informasi mengenai bakat mitat, kepribadian, dan
intelegensi masing-masing siswa.

h. Membantu siswa dalam menentukan rencana pengambilan studi pilihan,
kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan potensi yang dimiliki.

i. Membantu guru bidang studi dalam penyusunan dan pemilihan metode
pengajaran.

j. Melayani orang tua atau wali murid yang ingin mengadakan konsultasi
tentang anak-anaknya.

k. Memberikan informasi kepada siswa baru mengenai situasi dan kondisi
sekolah.

l. Memberikan pertanggung jawaban terhadap seluruh pelaksanaan kepada
kepala sekolah, yaitu laporan pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling.

m. Menyelenggarakan layanan referal (alih tangan) terhadap masalah-
masalah yang tidak dapat ditangani sendiri oleh staf dari bimbingan dan
konseling.

n. Mengadakan tindak studi lanjut dalam rangka untuk mengadakan
perbaikan tertentu terhadap program bimbingan terdahulu.5

Dari penjealasan di atas guru bimbingan sangat berperan penting dan

bertanggung jawab dalam mengtasi permasalahan siswa, perkembangan siswa dan

juga konfirmitas teman sebaya dan perilaku membolos pada siswa.

Konformitas berkaitan dengan hubungan sosial, remaja harus

menyesuaikan diri dengan orang di luar lingkungan keluarga dimana mereka

berada. Penyesuaian remaja terhadap norma yang ada di lingkungan sekitarnya

dengan berperilaku sama dengan unsur yang ada di dalam lingkungannya ini.

Masa remaja adalah masa awal menuju kedewasaan bagi manusia. “Remaja

____________
5 Ramli Maha, Psikologi pendidikan, (Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry,

(1996), h. 20-21
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berasal dari istilah adolencense yang memiliki arti tumbuh untuk mencapai

kematangan,baik mental, emosional, dan fisik”.6

Remaja memiliki tuntutan akan konformitas pada pertemanannya. Dalam

lingkungan sosial yang beraneka ragam tersebut, kondisi kelompok pertemanan

remaja memberikan pengaruh pada perilaku remaja. Konformitas di dalam

lingkungan pertemanan memiliki dua sifat, yaitu konformitas yang bersifat negatif

dan konformitas yang bersifat positif. Konformitas atau kecenderungan terhadap

tekanan kelompok pada remaja yang bersifat positif contohnya seperti keinginan

untuk terlibat aktivitas dengan teman sebaya, berpakaian seperti teman-teman dan

keinginan meluangkan waktu untuk menjalin kedekatan yang lebih intens dengan

teman sebaya. Konformitas yang bersifat negatif dapat berupa penggunaan bahasa

yang jorok, mencuri, merusak, membolos bahkan mengolok-olok orang tua dan

guru.

Pada lingkungan pertemanan yang tidak baik atau yang negatif dapat

merangsang timbulnya reaksi emosional buruk pada remaja. Jiwa remaja yang

labil akan mudah terjangkit delinkuensi dari lingkungan. Hal tersebut bisa

mengakibatkan remaja mengalami kegagalan didalam proses belajarnya serta

dapat menghilangkan motivasi remaja untuk belajar hingga timbulah kelompok

remaja yang suka membolos, melakukan keonaran disekolah hingga putus sekolah

yang diakibatkan pengaruh dari lingkungan tersebut.

Di Indonesia, fenomena perilaku membolos diiringi dengan perilaku

kenakalan remaja lainnya banyak dijumpai, seperti yang terjadi di sekolah

____________
6 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang

RentangKehidupan, (Jakarta: Erlangga, 1999), h. 206.
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perilaku membolos yang juga merupakan bagian dari kenakalan remaja

merupakan akibat dari proses pengkondisian lingkungan sosial yang buruk.7 Hal

tersebut jika tidak segera diatasi maka remaja akan terperangkap kedalam jalan

yang salah. Remaja yang mengalami emosi tidak stabil lebih mudah terjerumus

karena mereka dapat dipengaruhi oleh tekanan kelompok dari lingkungan

mereka8. Lingkungan sosial yang dapat mempengaruhi perilaku anak berasal dari

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, kelompok sebaya, dan lingkungan

sekitar. Pengaruh teman-teman sebaya pada perilaku kenakalan remaja lebih besar

dari pada pengaruh keluarga.9

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap 10 orang siswa

SMA Negeri 1 Suro pada tanggal 20 Januari 2019 menjelaskan bahwa mereka

sering membolos sekolah dan pergi ketempat wisata seperti air terjun, jalan-jalan

tanpa tujuan yang jelas dan lain sebagainya, mereka biasanya pergi membolos

karena tidak suka pada gurunya atau sekedar bosan di kelas dan perilaku

membolos ini biasanya dilakukan oleh beberapa orang sekaligus dan biasanya dari

kelas yang sama. Berdasarkan keterangan dari guru BK yang ada di SMA Negeri

1 Suro  menyatakan bahwa banyak siswa yang membolos, perilaku membolos

biasanya dilakukan oleh siswa laki-laki, pelaku terbanyak terdapat dari kelas XI

khususnya anak IPS, biasanya mereka akan pergi ke air terjun yang letaknya tidak

jauh dari sekolah, merokok dibawah pokok kelapa sawit, pulang kerumah masing-

____________
7 Cialdini, R. B. and Goldstein, N. J. ( 2004). Social Influence: Compliance and

Conformity. Annu. Rev. Psychology, Vol 55, 591-621.
8 Esiri, M. O. (2016). The Influence of Peer Pressure on Criminal Behaviour. Journal of

Humanities and Social Science, Vol 21, 08-14.
9 Hawkins, J. D. et al. (2000). Predictor of Youth Violence. April, pp. 1-11.
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masing dan sebagian lagi ikut pulang kerumah temannya. Dari penjelasan tesebut

perilaku membolos ini berpengaruh negatif untuk siswa seperti tidak disiplin,

ketinggalan dalam pelajaran di sekolah dan lain sebgainya.

Untuk mengatasi persoalan yang terjadi pada siswa di lingkungan sekolah

khususnya, perlu adanya pendekatan yang efektif dalam mengontrol perilaku

siswa yang disebut dengan pembinaan agar perilaku konformitas siswa tertuju

kepadan arah yang baik. Dalam pembinaan tersebut peran guru BK disekolah

sangat berpengaruh dalam membina siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk menyusun sebuah

karya ilmiah yang berjudul “Peran Guru Bimbingan dan Konseling Dalam

Mengatasi Konformitas Teman Sebaya Terhadap Perilaku Membolos Siswa

SMA Negeri 1 Suro di Aceh Singkil”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang diatas, yang menjadi rumusan masalah

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana peran guru bimbingan dan konseling dalam konformitas   teman

sebaya di SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil?

2. Bagaimana hambatan guru bimbingan dan konseling dalam penanggulangan

konformitas teman sebaya terhadap perilaku membolos siswa di SMA Negeri

1 Suro Kabupaten Aceh Singkil?

3. Bagaimana bentuk-bentuk konformitas teman sebaya dan cara

penanggulangannya terhadap perilaku membolos siswa di SMA Negeri 1

Suro Kabupaten Aceh Singkil
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C. Tujuan Penelitian

Bedasarkan rumusan permasalahan diatas, maka yang menjadi tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui peran guru bimbingan dan konseling dalam konformitas

teman sebaya di SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil.

2. Untuk mengetahui hambatan guru bimbingan dan konseling dalam

penanggulangan konformitas teman sebaya terhadap perilaku membolos siswa

di SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil

3. Untuk mengetahui bentuk-bentuk konformitas teman sebaya dan cara

penanggulangannya terhadap perilaku membolos siswa di SMA Negeri 1 Suro

Kabupaten Aceh Singkil

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk

memperkaya penelitian-penelitian ilmiah di bidang Bimbingan dan Konseling di

Jurusan Bimbingan dan Konseling UIN Ar-Raniry . Terutama dalam memberikan

kontribusi di bidang BK perkembangan siswa yang berkaitan dengan peran teman

dan lingkungan masyarakat dalam mempengaruhi perilaku kenakalan siswa dan

cara siswa mengatasi pengaruh buruk lingkungan agar tetap memiliki semangat

untuk bersekolah dan berkarya.

2. Manfaat Praktis

Bagi siswa SMA Negeri 1 Suro, dapat memberikan informasi bahwa

lingkungan juga mampu mempengaruhi pembentukan perilaku sehingga siswa
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SMA Negeri 1 Suro memiliki kesadaran dan upaya untuk memilah-milah dan

memperbanyak interaksi dengan lingkungan pertemanan yang mengarahkan ke

hal-hal yang baik. Sedangkan bagi sekolah adalah agar sekolah dapat mengetahui

gambaran kecenderungan siswa bersekolah dan bagaimana proses lingkungan

mempengaruhi semangat siswa dalam belajar sehingga sekolah dapat merancang

suatu program untuk mencegah kenakalan remaja dan membentengi remaja dalam

pengaruh lingkungan negatif.

E. Kajian Terdahulu

Skripsi yang ditulis oleh Fitriana (2016), Tentang “Hubungan antara

konformitas dengan perilaku membolos” menyatakan bahwa ada hubungan positif

yang sangat signifikan antara konformitas dengan perilaku membolos. Adapun

letak perbedaan penelitian di atas dengan penelitian peneliti lakukan yaitu pada

tempat penelitiannya dan jenis penelitiannya, penelitian diatas menggunakan jenis

penelitian kuantitatif, sedangkan peneliti melakukan penelitian kualitatif.

Penelitian yang dilakukan Ikhlas pada tahun 2014 dengan judul

“Implementasi Bimbingan Akademik dalam Mengatasi Siswa Bolos Sekoah di

MTsS Lam Ujong Aceh Besar”, dipenelitian menunjukkan bahwa peranan

bimbingan akademik dilaksanakan di sekolah mampu mengurangi keinginan

siswa yang hobi bolos sekolah. Dimana dalam hal ini adanya kesamaan dalam

melakukan penelitian dengan menggunakan metode penelitian kualitatif.

Sedangkan perbedaan dari penelitian ini di mana penelitian yang dilakukan oleh

Ikhlas mengarah kepada Implementasi Bimbingan Akademik dalam Mengatasi

Siswa Bolos Sekoah di MTsS Lam Ujong Aceh Besar. Sedangkan peneliti yang
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dilakukan oleh peneliti lebih mengarah kepada peran guru bimbingan dan

konseling dalam mengatasi konformitas teman sebaya terhadap perilaku

membolos siswa SMAN 1 suro Kab. Aceh Singkil.

Penelitian yang dilakukan oleh Laksmita Ruwanda Putri, Sri Maryati

Deliana dan Binta Mu’tiya Rizk, tentang “Pengaruh Konformitas Teman Sebaya

Terhadap Perilaku Membolos Pada Remaja Smkn 10 Semarang”, Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar konformitas teman sebaya

mempengaruhi perilaku membolos remaja di penelitian ini mengatakan bahwa

Salah satu faktor yang menjadi penyebab perilaku membolos adalah karena

pengaruh lingkungan teman sebaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

seberapa besar konformitas teman sebaya mempengaruhi perilaku membolos

remaja, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.10 Dari beberapa

penelitian di atas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “Peran

Guru Bimibingan dan Konseling dalam Mengatasi Konformitas teman sebaya

terhadap Perilaku Mebolos Siswa SMA Negeri 1 Suro”.

F. Definisi Oprasional

Defenisi oprasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman

dalam karya tulus ini. Oleh karena itu penulis mendefenisikan istilah-istilah

penting yang menjadi kajian utama dalam karya tulis ini, yaitu :

____________
10Putri, “Pengaruh Konformitas Teman Sebaya Terhadap Perilaku

Membolos Pada Remaja SMKN 10 semarang” Jurnal Psikologi Ilmiah, Vol. 9, No. 2, juli
2017, h. 1-2
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1. Peran Guru Bimbingan Konseling

Peran berasal dari kata “peran” artinya pemain kemudian ditambah lagi

dengan akhiran “an” maka menjadi “peranan” yaitu sesuatu yang menjadi bagaian

atau yang memegang yang terutama (dalam terjadinya sesuatu hal atau

peristiwa).11 Kata peranan juga diartikan upaya keikutsertaan seorang atau

lembagadalam suatu kegiatan atau aktivitas, yang memiliki tujuan dengan pola

pelaksanaan baik teratur maupun tidak teratur. Menurut Peter Salim, “Peran

adalah sesuatu yang diharapkan dimiliki oleh orang yang memiliki kedudukan

dalam masyarakat.12Guru Bimbingan konseling adalah personil sekolah yang

diberi tugas penuh dalam bidang Bimbingan konseling.13 Sukardi mengatakan

Guru bimbingan konseling atau konselor adalah petugas profesional yang artinya

secara formal mereka telah disiapkan oleh lembaga atau institusi pendidikan yang

berwenang.14 Adapun guru bimbingan konseling yang penulis maksud di sini

adalah guru yang memberikan bimbingan dan konseling kepada siswa di SMA

Negeri 1 Suro dalam mengatasi konformitas teman sebaya terhadap perilaku

membolos sehingga masalah tersebut dapat diselesaikan dengan baik. Menurut

Soematri Peran guru bimbingan dan konseling dalam sekolah sebagai salah satu

komponen student support service, adalah men-support perkembangan aspek-

aspek pribadi, sosial, karier, dan akademik para remaja.15

____________
11 WJS Doerkor Damita, Kamus Umum Bahasa Indonesia cet VII, (Jakarta : Balai

Pustaka, 1984), hal,735.
12 Peter Salim, Kamus Bahasa Indonesia Komputer, Edisi Kedua,(Jakarta : Balai

Pustsaka, 2005)h 1132
13 Prayitno, Profesionalisasi Konseling dan Pendidikan Konselor, (Jakarta : Depdibud,

1997), hal. 34.
14 Sukardi, D. K, dan Kusmawati, D.P.E.N, Proses bimbingan dan konseling,,, h. 5.
15 Soematri Brodjonegoro, Penataan Pendidikan Profedional Konselor Dan Layanan

Bimbingan dan Konseling Dalam Pendidikan Formal, (Jakarta : Abkin, 2007), h. 189.



11

Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru

bimbingan konseling adalah tugas, tanggung jawab dan keikiutsertaan guru

bimbingan konseling dalam memberikan layanan untuk mengatasi konformitas

teman sebaya terhadap perilaku membolos siswa..

2. Konformitas Teman Sebaya

Konformitas merupakan suatu perilaku yang ditampilkan oleh seorang

karena disebabkan orang lain juga menampilkan perilaku tersebut.16 . Dengan

meniru kelompok atau teman sebayannya maka timbul percaya diri dan

kesempatan diterima kelompok yang lebih besar. Oleh karena itu remaja cendrung

menghindari penolakan dari teman sebaya dengan bersikap konfrom atau sama

dengan teman sebaya.17 Menurut muhammad Ali, inidividu selalu diarahkan

kepada tuntutan konformitas dan terancam akan tertolak dirinya manakala

perilaku tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku.18

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan konformitas teman sebaya adalah

perubahan perilaku dan sikap untuk melakukan atau meniru sesuai dengan norma-

norma kelompoknya agar dapat diterima dalam kelompok dan menghindari

ketidaksamaan dengan anggota kelompok lain. Konformitas yang penulis maksud

dalam penelitian ini adalah ajakan teman sebaya untuk melakukan perilaku

membolos di sekolah.

3. Perilaku Membolos

Membolos adalah “tidak masuk bekerja (sekolah). meloloskan diri,

melarikan diri. Atau perilaku siswa yang tidak masuk sekolah ketika proses
____________

16 David O. Sears, Psikologi Sosial Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 2001) h.76
17 Hurlock, Perkembangan anak, (Jakarta: Erlanggan, 1999) h. 206
18 Muhammad Ali, Psikologi Remaja (PT Bumi Aksara: 2006)  h.173
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belajar mengajar berlangsung”.19 Sedangkan menurut Alvan Syahputra Bas,

membolos meruoakan “tidak masuk sekolah tanpa keterangan, tidak masuk

kesekolah selama beberapa hari, dari rumah berangkat tapi tidak sampai

kesekolah, dan meningalkansekolah pada jam pelajaran.20 Menurut Michael

Calvana, membolos adalah “tidak hadir di sekolah tanpa alasan yang dibenarkan.

Anak yang sering membolos sering menganggap sekolah bukan tempat yang

menyenangkan dan sangat menekan sehingga mereka takut terhadap sekolah.”21

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan perilaku membolos merupakan

salah satu bentuk kenakalan remaja, perilaku meninggalkan aktivitas sekolah yang

seharusnya dilakukan dalam waktu tertentu dan tugas/peranan tertentu tanpa

pemberitahuan yang jelas dan tanpa sepengetahuan pihak sekolah. Perilaku

membolos yang penulis maksud perilaku membolos yang terjadi karena adanya

konformitas teman sebaya.

____________
19 Alya Qonita, Permasalahan Remaja, (Jakarta: Indah Jaya Adipratama, 2009), h. 92
20Alvan Syahputra Bas, Membolos di Kalangan Remaja, (Online),

http//www.scribd.com/doc/57572071/Makalah-Membolos-Di-Kalangan Remaja, di akses pada
tanggal 5 September 2019

21 Michael Calvana, Paket Pengembangan sekolah Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:
DBE2-USAID, 2007), h. 73.
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BAB II 

GURU PROFESIONAL DAN PENANGGULANGAN SIKAP   SISWA 

DALAM PEMBELAJARAN 

 

 

A. Tugas Guru Bimbingan dan Konseling dalam Pembentukan Karakter 

Siswa 

 

Guru profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang 

dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi 

ini meliputi pengetahuan, sikap dan keterampilan profesional, baik yang bersifat 

pribadi sosial, maupun akademis.1 Moh. Uzer Usman menjelaskan bahwa guru 

profesional adalah sebagai seseorang yang mempunyai kemampuan dan keahlian 

bidang keguruan, sehingga ia mampu melakukan dan memikul tugas dan 

tanggung jawabnya sebagai guru dengan maksimal.2 Sedangkan menurut 

Wahyudi guru profesional adalah guru yang mampu mengelola dirinya sendiri 

dalam melaksanakan tugas-tugasnya sehari-hari.3 

Dari penjelasan dapat penulis simpulkan yang di maksud dengan guru 

profesional adalah seseorang yang memiliki keahlian atau kemampuan dalam 

membimbing dan membina peserta didik, baik dari segi spritual, intelektual dan 

emosional. 

Keberadaan guru bimbingan konseling berpengaruh besar terhadap 

berbagai kegiatan siswa, guru bimbingan konseling sangat menentukan sikap dan 

keberhasilan siswa dalam proses belelajar dan meningkatkan bakat yang ada pada 

______________ 
1 Kunadar. Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP)bdanPersiapan Menghadapi Sertifikasi Guru. (Jakarta : Raja Grapindo, 2007) h 46 

2 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2002), 

h. 15 
3 Cut Fitriani, Kompetensi Profesional Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran di MTs 

Muhamadiyah Banda Aceh, Jurnal Magister Administrasi Pendidikan, Vol 5, No.2, Mei 2017, h 1 
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peserta didik. Allah menyuruh kepada manusia dalam hal ini adalah guru 

bimbingan konseling untuk memberikan nasehat kepada manusia lainnya, 

termasuk kepada peserta didik agar mereka senantiasa menegakkan amal makruf 

dan mencegah yang mungkar. Seperti firman Allah dalam surat Ali-imran : 104 

                              

            

Artinya : “ 

Dalam Surah yang lain Allah juga menteru kepada manusia agar 

mengajak manusia kejalan kebaikan. Seperti dalam surat AN-Nahl : 125. 

                              

                            

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk. (QS. An-Nahl : 125) 
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Berdasarkan dua ayat yang tersebut di atas jelas bahwa Allah 

menyebutkan bahwa setiap muslim harus mengajak muslim lainnya agar 

mendekatkan diri kepada Allah dan menyampaikan informasi menyangkut 

pendidikan sehinga mereka mendapatkan pengetahuan hal ini juga dapat 

dilakukan oleh guru bimbignan dan konseling di sekolah. Mendekatkan diri dapat 

dikalkukan dengan beribadah dan menjaga diri dari perbuatan keji, seperti 

memaki sesama, melakukan sesuatu yang tidak bermanfat bagi dirinya dan orang 

lain.  

Dalam Permendiknas No. 27 tahun 2009 tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Konselor dinyatakan bahwa kompetensi yang harus 

dikuasai guru Bimbingan dan Konseling/Konselor mencakup 4 (empat) ranah 

yaitu kompetensi,: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetensi profesional. Keempat rumusan kompetensi ini menjadi 

dasar bagi Penilaian Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling/Konselor.4 

Rumusan Standar Kompetensi Konselor telah dikembangkan dan 

dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang menegaskan konteks tugas dan 

ekspektasi kinerja konselor. Namun bila ditata ke dalam empat kompetensi 

pendidik sebagaimana tertuang dalam PP 19/2005, maka rumusan kompetensi 

akademik dan profesional konselor dapat dipetakan dan dirumuskan ke dalam 

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional sebagai berikut.5 

1. Kompetensi Pedagogik 

______________ 
4 Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No. 27 tahun 2009 

5 Peraturan pemerintah No.19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional pendidikan 
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a. Menguasai teori dan praksis pendidikan. Mendeskripsikan 

ilmu pendidikan dan landasan keilmuannya, prinsip-prinsip pendidikan 

dan proses pembelajaran, dan menguasai landasan budaya dalam 

praksis pendidikan. 

b. Mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan psikologis serta 

perilaku konseli. Melaksanakan kaidah-kaidah perilaku manusia, 

perkembangan fisik dan psikologis individu terhadap sasaran 

pelayanan bimbingan dan konseling dalam upaya pendidikan; kaidah-

kaidah kepribadian, individualitas dan perbedaan konseli terhadap 

sasaran pelayanan bimbingan dan konseling dalam upaya pendidikan; 

kaidah-kaidah belajar terhadap sasaran pelayanan bimbingan dan 

konseling dalam upaya pendidikan; kaidah-kaidah keberbakatan 

terhadap sasaran pelayanan bimbingan dan konseling dalam upaya 

pendidikan; kaidah-kaidah kesehatan mental terhadap sasaran 

pelayanan bimbingan dan konseling dalam upaya pendidikan. 

c. Menguasai esensi pelayanan bimbingan dan konseling dalam jalur, 

jenis, dan jenjang satuan pendidikan. Menguasai esensi bimbingan dan 

konseling pada satuan jalur pendidikan formal, nonformal dan 

informal. 

2. Kompetensi Kepribadian 

a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Menampilkan 

kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, konsisten dalam menjalankan kehidupan beragama dan toleran 
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terhadap pemeluk agama lain, berakhlak mulia dan berbudi pekerti 

luhur. 

b. Menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, 

individualitas dan kebebasan memilih.Mengaplikasikan pandangan 

positif dan dinamis tentang manusia sebagai makhluk (spiritual, 

bermoral, sosial, individual, dan berpotensi), menghargai dan 

mengembangkan potensi positif individu pada umumnya dan konseli 

pada khususnya, peduli terhadap kemaslahatan manusia pada 

umumnya dan konseli pada khususnya, menjunjung tinggi harkat dan 

martabat manusia sesuai dengan hak asasinya, toleran terhadap 

permasalahan konseli serta mampu bersikap demokratis. 

c. Menunjukkan integritasdan stabilitas kepribadian yang kuat. 

Menampilkan kepribadian dan perilaku yang terpuji (seperti 

berwibawa, jujur, sabar, ramah, dan konsisten); menampilkan emosi 

yang stabil; peka, bersikap empati, serta menghormati keragaman dan 

perubahan; menampilkan toleransi tinggi terhadap konseli yang 

menghadapi stres dan frustasi. 

d. Menampilkan kinerja berkualitas tinggi. Melakukan tindakan yang 

cerdas, kreatif, inovatif, dan produktif; bersemangat, berdisiplin, dan 

mandiri; berpenampilan menarik dan menyenangkan; berkomunikasi 

secara efektif. 

3. Kompetensi Sosial 
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a. Mengimplementasikan kolaborasi intern di tempat bekerja. 

Memahami dasar, tujuan, organisasi, dan peran pihak-pihak lain (guru, 

wali kelas, pimpinan sekolah/madrasah, komite sekolah/madrasah) di 

tempat bekerja; mengkomunikasikan dasar, tujuan, dan kegiatan 

pelayanan bimbingan dan konseling kepada pihak-pihak lain di tempat 

bekerja; bekerja sama dengan pihak-pihak terkait di dalam tempat 

bekerja (seperti guru, orang tua, tenaga administrasi). 

b. Berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi bimbingan dan 

konseling. Memahami dasar, tujuan, dan AD/ART organisasi profesi 

bimbingan dan konseling untuk pengembangan diri dan profesi; 

menaati kode etik profesi bimbingan dan konseling; aktif dalam 

organisasi profesi bimbingan dan konseling untuk pengembangan diri 

dan profesi. 

c. Mengimplementasikan kolaborasi antar profesi. Mengkomunikasikan 

aspek-aspek profesional bimbingan dan konseling kepada organisasi 

profesi lain, memahami peran organisasi profesi lain dan 

memanfaatkannya untuk suksesnya pelayanan bimbingan dan 

konseling, dapat bekerja dalam tim bersama tenaga paraprofesional 

dan profesional profesi lain, Melaksanakan referal kepada ahli profesi 

lain sesuai dengan keperluan. 

4. Kompetensi Profesional 

a. Menguasai konsep dan praksis penilaian (assessment) untuk memahami 

kondisi, kebutuhan, dan masalah konseli. 



19 
 

 

b. Mendeskripsikan hakikat asesmen untuk keperluan pelayanan 

konseling, memilih teknik penilaian sesuai dengan kebutuhan 

pelayanan bimbingan dan konseling, menyusun dan mengembangkan 

instrument penilaian untuk keperluan bimbingan dan konseling, 

mengadministrasikan asesmen untuk mengungkapkan masalah-masalah 

peserta didik, memilih dan mengadministrasikan teknik penilaian 

pengungkapan kemampuan dasar dan kecenderungan pribadi peserta 

didik, memilih dan mengadministrasikan instrumen untuk 

mengungkapkan kondisi aktual peserta didik berkaitan dengan 

lingkungan, mengakses data dokumentasi tentang peserta didik dalam 

pelayanan bimbingan dan konseling, menggunakan hasil penilaian 

dalam pelayanan bimbingan dan konseling dengan tepat, menampilkan 

tanggung jawab profesional dalam praktik penilaian.  

c. Menguasai kerangka teoretik dan praksis bimbingan dan konseling. 

Mengaplikasikan hakikat pelayanan bimbingan dan konseling, 

mengaplikasikan arah profesi bimbingan dan konseling, 

mengaplikasikan dasar-dasar pelayanan bimbingan dan konseling, 

mengaplikasikan pelayanan bimbingan dan konseling sesuai kondisi 

dan tuntutan wilayah kerja, mengaplikasikan pendekatan/model/jenis 

pelayanan dan kegiatan pendukung bimbingan dan konseling, 

mengaplikasikan dalam praktik format pelayanan bimbingan dan 

konseling. 
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d. Merancang program bimbingan dan konseling. menganalisis kebutuhan 

konseli, menyusun program bimbingan dan konseling yang 

berkelanjutan berdasar kebutuhan konseli secara komprehensif dengan 

pendekatan perkembangan, menyusun rencana pelaksanaan program 

bimbingan dan konseling, merencanakan sarana dan biaya 

penyelenggaraan program bimbingan dan konseling. 

e. Mengimplementasikan program bimbingan dan konseling yang 

komprehensif. Melaksanakan program bimbingan dan konseling, 

melaksanakan pendekatan kolaboratif dalam pelayanan bimbingan dan 

konseling, memfasilitasi perkembangan akademik, karier, personal, dan 

sosial konseli, mengelola sarana dan biaya program bimbingan dan 

konselin. Menilai proses dan hasil kegiatan bimbingan dan konseling. 

f. Melakukan evaluasi hasil, proses, dan program bimbingan dan 

konseling, melakukan penyesuaian proses pelayanan bimbingan dan 

konseling, menginformasikan hasil pelaksanaan evaluasi pelayanan 

bimbingan dan konseling kepada pihak terkait, menggunakan hasil 

pelaksanaan evaluasi untuk merevisi dan mengembangkan program 

bimbingan dan konseling. 

g. Memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika profesional. 

Memberdayakan kekuatan pribadi, dan keprofesionalan guru bimbingan 

dan konseling/konselor, meminimalkan dampak lingkungan dan 

keterbatasan pribadi Guru Bimbingan dan Konseling/konselor, 

menyelenggarakan pelayanan sesuai dengan kewenangan dan kode etik 
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profesional Guru Bimbingan dan Konseling/konselor, mempertahankan 

obyektivitas dan menjaga agar tidak larut dengan masalah peserta didik, 

melaksanakan referal sesuai dengan keperluan, peduli terhadap identitas 

profesional dan pengembangan profesi, mendahulukan kepentingan 

peserta didik daripada kepentingan pribadi Guru Bimbingan dan 

Konseling/konselor. 

h. Menguasai konsep dan praksis penelitian dalam Bimbingan dan 

Konseling. Mendeskripsikan berbagai jenis dan metode penelitian, 

mampu merancang penelitian bimbingan dan konseling, melaksanakan 

penelitian bimbingan dan konseling, memanfaatkan hasil penelitian 

dalam bimbingan dan konseling dengan mengakses jurnal pendidikan 

dan bimbingan dan konseling.6 

Dari defenisi diatas dapat penulis mengambil kesimpulan bahwa  seorang 

guru bimbingan konseling agar tugas dan kewajibab berjalan dengan baik guru 

bimbingan konseling harus memiliki empat kopentesi tersebut yaitu Kompetensi 

Pedagogik dalam menguasai teori dan praktis pendidikan, kompetensi kepribadian 

harus memiliki pribadi yang baik menghargai dan menjunjung tunggi nilai-nilai 

kemanusiaan, kompetensi sosial yaitu berperan dalam kegiatan bimbingan dan 

konseling dan yang terakhir kompetensi profesional yaitu mengimplementasikan 

program bimbingan konseling. 

Peran guru bimbingan dan konseling dalam sekolah sebagai salah satu 

komponen student support service, adalah men-support perkembangan aspek-

______________ 
6Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional pendidikan 
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aspek pribadi, sosial, karier, dan akademik para remaja. Melalui pengembagnan 

menu program, guru bimbingan dan konseling di jenjang sekolah menengah 

merupakan setting yang paling subur bagi guru bimbingan dan konseling dapat 

berperan secara maksimal dan memfasilitaasi remaja mengaktualisasikan potensi 

yang dimilikinya secara optimal.7 Guru bimbingan konseling juga berperan 

sebagai pemberi bimbingan dan konseling kepada siswa, agar siswa mampu 

memahami diri, menyesuaikan diri  dan mengembangkan diri sehingga mencapai 

kesuksesan hidup.8 

Menurut Sunarto adapun peran guru bimbingan dan konseling di sekolah 

diantaranya adalah: 

1. Menciptakan situasi sekolah yang dapat menimbulkan rasa betah bagi 

siswa 

2. Usaha memahami siswa secara menyeluruh, baik prestasi, sosial, mauoun 

seluruh aspek pribadi. 

3. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling sebaik-baiknya. 

4. Menciptakan hubungan yang penuh pengertian antara sekolah, orangtua 

siswa dan masyarakat.9 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, peran guru 

bimbingan konseling sebagai tokoh utama dalam pembentukan karakter siswa. 

Guru bimbingan konseling dan guru lainnya juga harus bekerjasama dalam 

kegiatan pendidikan. Keduanya dapat saling menunjang terciptanya proses 

pembelajran yang lebih efektif. Oleh karena itu, kegiatan Bimbingan dan 

Konseling tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan sekolah dalam pembentukan 

karakter siswa. 

______________ 
7 Soematri Brodjonegoro, Penataan Pendidikan Profedional Konselor Dan Layanan 

Bimbingan dan Konseling Dalam Pendidikan Formal, (Jakarta : Abkin, 2007), h. 189. 

8 Muhammad Muslin, “Peran Guru Bk dalam Meningkatkan Motivasi dan Religius Siswa 

Terhadap Orientasi Kerja” , Jurnal Hisbah, Vol 12, No. 2 Desember 2015 h. 35 
9 Sunarto dan Agung, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.239 
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Menurut Dewa Ketut Sukardi, guru bimbingan dan konseling mempunyai 

tugas yang lebih berat dari pada guru lainnya, diantaranya. 

a. Melaksanakan bimbingan kelompok dan pribadi. 

b. Membantu siswa dalam menghadapi kesulitan membuat rencana belajar 

atau program ke arah yang mapan. 

c. Menyampaikan informasi kepada siswa tentang hal-hal yang berkaitan 

erat dengan belajar. 

d. Mengadakan kerja sama dengan instansi lain atau guru lainnya yang 

berkaitan dengan belajar siswa 

e. Membantu petugas lainnya untuk mengumpulkan, menyusun dan 

mempergunakan informasi tentang berbagai masalah, terutama masalah 

belajar. 

f. Mengadakan konferensi kasus untuk membicarakan kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi siswa serta upaya untuk memcahkan permasalahan. 

g. Memilih dan mempergunakan berbagai instrumen tes psikologi untuk 

memperoleh berbagai informasi mengenai bakat mitat, kepribadian, dan 

intelegensi masing-masing siswa. 

h. Membantu siswa dalam menentukan rencana pengambilan studi pilihan, 

kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan potensi yang dimiliki. 

i. Membantu guru bidang studi dalam penyusunan dan pemilihan metode 

pengajaran. 

j. Melayani orang tua atau wali murid yang ingin mengadakan konsultasi 

tentang anak-anaknya. 

k. Memberikan informasi kepada siswa baru mengenai situasi dan kondisi 

sekolah. 

l. Memberikan pertanggung jawaban terhadap seluruh pelaksanaan 

kepada kepala sekolah, yaitu laporan pelaksanaan layanan bimbingan 

dan konseling. 

m. Menyelenggarakan layanan referal (alih tangan) terhadap masalah-

masalah yang tidak dapat ditangani sendiri oleh staf dari bimbingan dan 

konseling. 

n. Mengadakan tindak studi lanjut dalam rangka untuk mengadakan 

perbaikan tertentu terhadap program bimbingan terdahulu.10 

 

Keberadaan guru bimbingan dan konseling berpengaruh besar terhadap 

berbagai kegiatan siswa. Guru bimbingan konseling sangat menentukan sikap 

karakter dan keberhasilan siswa dalam  menekuni suatu disiplin ilmu pengetahuan 

serta meningkatkan bakat yang ada pada klien.  

______________ 
10 Ramli Maha, Psikologi pendidikan, (Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry, 

(1996), h. 20-21 
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Menurut Mulyasa peran dan tugas guru bimbingan konsleing dalam 

pembentukan karakter siswa di sekolah adalah : 

1. Guru pembimbing hendaklah memberikan motivasi kepada siswa. 

Motivasi adalah pendorong suatu usaha yang disadari untuk 

mempengaruhi tingkah laku seseorang agar menjadi tergerak hatinya untuk 

bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. 

2. Guru pembimbing hendaklah menerapkan sistem reward bagi siswa yang 

tingkat kehadirannya tinggi.  Hal ini diharapkan untuk menjadi sebuaah 

support bagi siswa untuk senantiasa meningkatkan kehadirannya dan 

pencegahan bagi siswa yang kurang kehadirannya. 

 

Guru pembimbing hendaklah mengupayakan adaya hubungna kerja sama 

yang baik, dengan orang tua siswa, baik melalui surat atau sms. Sehingga 

kepedulian terhadap kemajuan belajar siswa termasuk dalam pembentukan 

karakter bukannlah tugas guru semata, tetapi juga orang tua.11 

Tugas dan tanggung jawab guru bimbingan konseling dalam membimbing 

dan pembentukan karakter siswa di sekolah yaitu : 

a. Sebagai Informator, guru diharapkan sebagai pelaksana cara mengajar 

informatif, laboratorium, studi lapangan, dan sumber informasi kegiatan 

akademik maupun umum. 

b. Sebagai Organisator, guru sebagai pengelola kegiatan akademik, 

silabus, jadwal pelajaran dan lain-lain.  

c. Sebagai Motivator, guru harus mampu merangsang dan memberikan 

dorongan serta reinforcement untuk mendinamisasikan potensi siswa, 

menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan daya cipta (kreativitas) sehingga 

akan terjadi dinamika di dalam proses belajar dan pembelajaran. 

d. Sebagai Director, guru harus dapat membimbing dan mengarahkan 

kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan.  

e. Sebagai Inisiator, guru sebagai pencetus ide dalam proses belajar-

mengajar.  

f. Sebagai Transmitor, guru bertindak selaku penyebar kebijaksanaan 

dalam pendidikan dan pengetahuan.  

g. Sebagai Fasilitator, guru akan memberikan fasilitas atau kemudahan 

dalam proses belajar-mengajar. 

h. Sebagai Mediator, guru sebagai penengah dalam kegiatan belajar siswa.  

______________ 
11 Mulyasa, E, Menjadi Guru Profesional menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan (Bandung : Rosdakarya, 2007 h 50 
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i. Sebagai Evaluator, guru mempunyai otoritas untuk menilai prestasi 

anak didik dalam bidang akademik maupun tingkah laku sosialnya, 

sehingga dapat menentukan bagaimana anak didiknya berhasil atau 

tidak.12 

 

Tugas dan tanggung jawab guru bimbingan konseling di sekolah 

mempunyai tugas yang lebih banyak dari guru lainnya terutama dalam 

pembentukan karakter siswa seperti memberikan layanan dan berperan sebagai 

informator, organisator, motivator, director, inisiator, transmitor, fasilitator, 

mediator, dan evaliator. Guru bimbingan konseling juga bertugas dalam 

melaksanakan kegiatan-kegitan yang berkenaan bimbingan konseling di sekolah. 

B. Bentuk-bentuk dan Penanggulangan Sikap Siswa 

Penanggulangan menurut KBBI adalah memecahkan mengamankan atau 

mengatasi.13 sedangkan sikap adalah pernyataaan evaluatif terhadap objek, orang 

atau peristiwa. Hal ini mencerminkan perasaan seseorang terhadap sesuatu.14 Jadi 

penanggulangan sikap adalah cara mengatasi suatu perilaku seseorang kepada satu 

objek tertentu. 

Penanggulangan sikap siswa dapat dilakukan melalui penggunaan 

berbagai penguatan yang sesuai dengan sikap dari siswa itu sendiri. Ada tiga 

macam penguatan yang perlu diperhatikan agar dapat mempengaruhi siswa. 

Pertama, keinginan siswa untuk memperoleh perhatian dari guru. Kedua, 

mendapat perhatian dan pengakuan dari rekan-rekannya. Ketiga, upaya mencegah 

______________ 
12 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar.(Jakarta : Raja Grafindo Persaja, 

2001) h. 142 
13 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesi, 

(Jakarta : 2005), h. 480 

14 Wikipedia, Bahasa Indonesia ensiklopedia bebas https://id.wikipedia.org/wiki/sikap, 

januari 2018 ,diakses pada tanggal 20 noveber 2019 

https://id.wikipedia.org/wiki/sikap
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atau menghindar dari situasi kelas yang membosankan dan monoton. Itulah tiga 

alasan kemungkinan mengapa siswa menunjukkan perilaku yang menyimpang di 

kelas. Maka, siasat yang perlu dilakukan oleh guru untuk mengatasinya tentu 

bertolak dari ketiga penyebab itu sendiri, yaitu: pertama, perlunya memberikan 

perhatian guru kepada siswa. Kedua, perilaku seorang siswa yang tidak baik harus 

diperhatikan karena akan mempengaruhi siswa lainnya. Selanjutnya, menghindari 

situasi yang tidak menyenangkan dengan cara memperbaiki strategi 

pembelajaran.15 

Penanggulangan sikap siswa juga dapat di lakukan dengan cara 

memberikan peringatan kepada Siswa, memberikan bimbingan secara individu, 

memberikan bimbingan secara kelompok bimbingan, dan memberikan hukuman 

yang sifatnya mendidik kepada siswa memberikan. Berikut penjelasannya : 

Memberikan peringatan kepada Siswa ,bentuk peringatan yang diberikan 

kepada siswa ada dua macam yaitu peringatan lisan dan peringatan tertulis. Jadi, 

keduanya ini saling melengkapi. Peringatan yang seharusnya diberikan secara 

lisan seharusnya diberikan secara tertulis dan apabila diberikan secara lisan harus 

diikuti pula dengan peringatan secara tertulis. Peringatan tertulis ini antara lain 

berisi informasi tentang terjadinya suatu pelanggaran dan sanksi yang akan 

diperoleh. Sedangkan peringatan lisan itu berisi tentang kata-kata, ini merupakan 

yang paling umum digunakan oleh guru. Bentuk peringatan ini juga lebih efektif  

______________ 
15 Raja Oloan Tumanggor, “ Pengelolaan Perilaku Siswa Oleh Guru Di Sekolah Tunas 

Harapan Nusantara Bekasi Jawa Barat”. Jurnal Bakti Masyarakat Indonesia  Vol. 1, No. 1, Mei 

2018, h. 146-152 
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bila dilakukan dengan kontak mata antara guru dan siswa.16 Dalam hal ini guru 

bimbingan konseling harus memberikan penringatan kepda siswa jika melakukan 

kesalahan. 

Memberikan bimbingan secara individu, dapat membantu menumbuhkan 

pemahaman pada diri individu atas permasalahannya, sehingga individu tersebut 

dapat mengembangkan persepsinya ke arah positif. Bimbingan perorangan yang 

diberikan oleh guru bimbingan konseling kepada siswa dilakukan secara 

kondisional. Dalam artian bahwa layanan diberikan apabila terdapat siswa yang 

mengalami permasalahan tertentu. Jika memang diperlukan, guru bimbingan 

konseling juga melakukan kunjungan ke rumah siswa untuk melakukan 

komunikasi dengan orang tua siswa mengenai permasalahan siswa saat di 

sekolah.17 Bimbingan ini bisa juga dengan cara konseling indidual dan lain 

sebagainya. 

Memberikan bimbingan secara kelompok bimbingan kelompok yang 

diberikan guru bimbingan konseling kepada siswa dilakukan pada saat siswa 

berada dalam satu kelompok atau guru dengan sengaja mengumpulkan siswa 

dalam satu kelompok. Dalam memberikan bimbingan kelompok guru bimbingan 

konseling harus memiliki keterampilan dalam mengelola siswa, untuk itu guru 

bimbignan konsleing dituntut cepat dan tepat dalam membuat keputusan untuk 

______________ 
16 Abdullah SM , Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Perilaku 

Menyimpang Siswa, Di akses pada 25 November 2019 dari situs: http//repositor.uin-alauddin.ac.id 
17 Zia Alfiana, Peran Guru Kelas sebagai Pelaksana Bimbingan Konseling..., h.7. 



28 
 

 

siswa18 bimbingan ini juga dapat menyelesaikan permasahan siswa yang 

diselesaikan secara kelompok. 

Memberikan hukuman yang sifatnya mendidik kepada siswa, memberikan 

hukuman merupakan metode terburuk, tetapi dalam kondisi tertentu harus 

digunakan. Hukuman baru digunakan apabila upaya atau metode lain. tidak 

berhasil guna untuk memeperbaiki peserta didik. Oleh sebab itu ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan pendidik dalam menggunakan hukuman. Tujuan 

hukuman ialah untuk memperbaiki peserta didik yang melakukan kesalahan, 

untuk balas dendam dan hukuman harus disesuaikan dengan jenis kesalahan.19 

Jika masih bisa menggunakan cara lain memberikan hukukma kepda siswaa tidak 

disarankan karana dapat merubah persepsi siswa tentang bimbingan konseling. 

Dalam penanggulangan sikap siswa guru bimbingan konseling juga dapat 

dengan mendisiplin dilaksanakan dengan penegakan peraturan dan tata tertib 

sekolah secara tegas kepada siswa sehingga siswa merasa jera dan tidak 

membolos lagi. Hal ini dilakukan dengan pengecekan presensi siswa, pemberian 

poin pelanggaran, dan pemberian skorsing serta pembuatan surat pernyataan 

kepada siswa yang bersangkutan untuk memberikan efek jera kepada siswa. 

Upaya untuk menangani siswa yang bermasalah, khususnya yang terkait dengan 

pelanggaran disiplin sekolah seperti membolos dapat dilakukan melalui dua 

______________ 
18 Zia Alfiana, Peran Guru Kelas sebagai Pelaksana Bimbingan Konseling bagi Peserta 

Didik...,h.8. 
19 Abdullah SM , Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Perilaku 

Menyimpang Siswa, Di akses pada 25 November 2019 dari situs: http//repositor.uin-alauddin.ac.id 
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pendekatan yaitu : pendekatan disiplin dan pendekatan bimbingan dan 

konseling.20 

Adapun penanggulangan sikap siswa dapat dilakukan melalui beberapa 

pendekatan, antara lain melalui: 

a. Guru hendaknya memahami aspek-aspek psikis siswa 

b. Mengintensifkan pelajaran agama dan mengadakan tenaga guru yang ahli 

dan berwibawa serta mampu bergaul secara harmonis dengan guru-guru 

lainnya 

c. Mengintensifkan bagian bimbingan dan konseling disekolah dengan cara 

mengadakan tenaga ahli dan menata guru-guru untuk mengelola bagian ini 

d. Adanya kesamaan norma-norma yang dipegang oleh guru-guru 

e. Melengkapi fasilitas pendidikan21 

 

Dari defenisi di atas sikap siswa yang mempelajari nilai hidup tertentu dan 

moral, kemudian berhasil memiliki sikap dan tingkah laku sebagai pencerminan 

nilai hidup itu umumnya adalah seseorang yang hidup dalam lingkungan yang 

secara positif, jujur, dan konsekuensi senantiasa mendukung bentuk tingkah laku 

yang merupakan pencerminan nilai hidup tersebut. Sehingga yang perlu 

diperhatikan adalah lingkungan sosial terdekat yang terutama terdiri dari mereka 

yang berfungsi sebagai pendidik dan pembinaan yaitu orang tua dan guru. Dengan 

menciptakan iklim lingkungan yang serasi, dapat meminimalisasi sikap yang 

dilakukan oleh siswa. 

Bentuk-bentuk indikator yang dapat dilakukan dalam penanggulangan 

sikap siswa dapat dibina dan dilaksanakan dalam proses bimbingan dan konseling  

adalah sebagi berikut: 

______________ 
20 Hikmawati, Fenti. Bimbingan Konseling. (Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2010). h 76 

21 Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya, (Bandung: Alfabeta, 2008) h. 137-138 

 



30 
 

 

1. Melaksanakan tata tertib dengan baik, baik dari guru maupun dari siswa, 

karena tata tertib yang berlaku merupakan aturan dan ketentuan yang harus 

ditaati oleh siapapun demi kelancaran proses pendidikan. Adapun aturan-

aturan tersebut adalah: 

a. Patuh terhadap aturan sekolah atau lembaga pendidikan 

b. Mengindahkan petunjuk-petunjuk yang berlaku di sekolah atau lembaga 

pendidikan tertentu. Contohnya menggunakan kurikulum yang berlaku 

untuk membuat satuan pelajaran 

c. Tidak membangkang pada peraturan yang berlaku, baik bagi pendidik 

ataupun peserta didik, contohnya membuat satpel bagi guru dan 

mengerjakan PR bagi peserta didik 

d. Tidak suka membohong 

e. Tingkah laku yang menyenangkan 

f. Rajin dalam belajar-mengajar 

g. Tidak suka malas dalam belajar-mengajar 

h. Tidak menyuruh orang untuk bekerja demi dirinya 

i. Tepat waktu dalam belajar-mengajar 

j. Tidak pernah keluar dalam belajar-mengajar 

k. Tidak pernah membolos dalam belajar-mengajar. 

2. Taat terhadap kebijakan yang berlaku: 

a. Memerima, menganalisis, dan mengkaji berbagai pembaruan 

pendidikan 

b. Berusaha menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi pendidikan 

yang ada 

c. Tidak membuat keributan di dalam kelas 

d. Mengerjakan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan 

e. Membantu kelancaran proses belajar-mengajar 

f. Menguasai diri dan instropeksi. 22 

 

Dengan melaksanakan indikator-indikator yang dikemukakan di atas  

maka dapat terlaksananya penggulangan sikap siswa dalam proses pendidikan 

dapat terlaksana dan mutu pendidikan yang lebih baik dan dapat memperbaiki 

sikap pada siswa. 

Penanggulangan sikap siswa juga dapat di lakukan dengan memberikan 

peringatan kepada Siswa, bentuk peringatan yang diberikan kepada siswa ada dua 

macam yaitu peringatan lisan dan peringatan tertulis. Jadi, keduanya ini saling 

______________ 
22Wijaya, Cece dan A Tabrani Rusyan, Kemapuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar 

Mengajar. (Bandung, PT Remaja Rosda Karya : 1991) h. 18-19 
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melengkapi. Peringatan yang seharusnya diberikan secara lisan seharusnya 

diberikan secara tertulis dan apabila diberikan secara lisan harus diikuti pula 

dengan peringatan secara tertulis. Peringatan tertulis ini antara lain berisi 

informasi tentang terjadinya suatu pelanggaran dan sanksi yang akan diperoleh. 

Sedangkan peringatan lisan itu berisi tentang kata-kata, ini merupakan yang 

paling umum digunakan oleh guru. Bentuk peringatan ini juga lebih efektif  bila 

dilakukan dengan kontak mata antara guru dan siswa.23peringatan tertulis dan 

lisan bisa juga seperti surat peringtan atau panggilan yang diberikan kepada orang 

tua. 

Hal yang dapat guru bimbingan konseling dalam penanggulangan sikap 

siswa juga dapat dengan mendisiplin dilaksanakan dengan penegakan peraturan 

dan tata tertib sekolah secara tegas kepada siswa sehingga siswa merasa jera dan 

tidak membolos lagi. Hal ini dilakukan dengan pengecekan presensi siswa, 

pemberian poin pelanggaran, dan pemberian skorsing serta pembuatan surat 

pernyataan kepada siswa yang bersangkutan untuk memberikan efek jera kepada 

siswa. Upaya untuk menangani siswa yang bermasalah, khususnya yang terkait 

dengan pelanggaran disiplin sekolah seperti membolos dapat dilakukan melalui 

dua pendekatan yaitu : pendekatan disiplin dan pendekatan bimbingan dan 

konseling.24 

Dari defenisi di atas penulis mengambil kesimpulan penanggulangan sikap 

siswa dapat dilakukan guru bimbingan konseling dengan cara memberikan 

______________ 
23 Skripsi Abdullah SM, Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi 

Perilaku Menyimpang Siswa, h 33 

24 Hikmawati, Fenti. Bimbingan Konseling. (Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2010). h 76 
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peringatan kepada siswa, memberikan bimbingan secara inidividu maupun 

kelompok , dan jika memungkinkan hal terakhir yang dpat dilakukan guru 

bimbingan konseling dengan memberikan hukuman kepada siswa.  

C. Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Penanggulangan Siswa 

yang Bermasalah 

Upaya menurut kamus besar bahasa Indonesia ( KBBI) diartikan sebagai 

usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu 

tujuan. Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, 

memecahkan persoalan mencari jalan keluar.25 Upaya atau usaha adalah ssesuatu 

yang ingin dilakukan seseorang. 

Masalah yang dialami siswa sekolah menengah atas bisa bermacam-

macam corak dan ragamnya. Menurut Prayitno masalah-masalah tersebut 

diklasifikasikan atas : Masalah perkembanan jasmani dan kesehatan, masalah 

keluarga dan rumah tangga, masalah-masalh psikologis, masalah-masalah sosial, 

masalah kesulitaan dalam belajar, dan masalah motivasi pada umumnya.26 Kata 

masalah dipakai dalam bimbingan konseling sekedar untuk menunjukkan bahwa, 

ada sesutatu permasalahn tertentu pada diri seseorang yang perlu mendapatkan 

perhatian dan pemecahan demi kebaikan individu yang bersangkut.27 

Hal yang dilakukan guru bimbingan konseling dalam penanggulangan 

sikap siswa juga bisa dilihat dari fungsinya, Seperti halnya fungsi bimbingan 

______________ 
25 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesi, 

(Jakarta : 2005), h. 508 

26 Robbins, Stephen P. Perilaku Organisasi, (Jakarta : Salemba Empat, 2007),  h. 97 

27 Prayitno dan Amti Erman, Dasar-dasar Bimbingan Konseling, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2004), h. 122 
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konseling yakni membantu individu untuk menghadapi situasi lingkungannya.28 

Karena di sini tugas konselor adalah menjadi mitra klien sebagai tempat 

penyaluran perasaan atau sebagai pedoman dikala bingung atau pemberi semangat 

dikala patah semangat dengan tujuan mengutuhkan kembali pribadinya yang 

tergoncang.29 

Dalam penanggulangan sikap siswa guru bimbingan konseling juga dapat 

dengan mendisiplin dilaksanakan dengan penegakan peraturan dan tata tertib 

sekolah secara tegas kepada siswa sehingga siswa merasa jera dan tidak 

membolos lagi. Hal ini dilakukan dengan pengecekan presensi siswa, pemberian 

poin pelanggaran, dan pemberian skorsing serta pembuatan surat pernyataan 

kepada siswa yang bersangkutan untuk memberikan efek jera kepada siswa. 

Upaya untuk menangani siswa yang bermasalah, khususnya yang terkait dengan 

pelanggaran disiplin sekolah seperti membolos dapat dilakukan melalui dua 

pendekatan yaitu : pendekatan disiplin dan pendekatan bimbingan dan 

konseling.30 

Hal tersebut menyatakan bahwa guru Bimbingan Konseling berperan 

dalam proses pendidikan penanggulangan siswa yang bermasalah untuk anak di 

sekolah, sehingga tugas yang dibebankan kepada guru bimbingan konseling 

sangatlah penting dalam penanggulangan siswa yang bermasalah disekolah, maka 

peran guru Bimbingan Konseling sangatlah diperlukan. 

______________ 
28 Yusuf Gunawan, Pnengantar Bimbingan dan Konseling. (Jakarta PT Prenhalindo, 

2001) h.44. 
29 Sarwono, Psikologi Remaja. (Jakarta : PT Raja Grafindo, 1997) h. 226. 
30 Hikmawati, Fenti. Bimbingan Konseling. (Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2010). h 76 
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Upaya yang dapat dilakukan guru bimbingan konseling dalam 

penanggulangan siswa yang bermasalah dapat dengan memberikan layananan-

layanan, Abu Bakar M. Luddin dalam bukunya membagi layanan menjadi 

sembilan jenis yaitu:  

1. Layanan Orientasi, yaitu layanan konseling dalam rangka membantu 

individu mengenal dan memahami lingkungan atau sekolah yang baru 

dimasukinya untuk mempermudah dan memperlancar penyesuaian diri, 

sehingga membantunya untuk dapat berperan aktif dilingkungan yang baru 

itu. Layanan orientasi dapat diselenggarakan melalui berbagai cara, seperti 

ceramah, tanya jawab dan diskusi. Yang selanjutnya dapat dilengkapi 

dengan peragaan, selebaran, tayangan foto, film dan vidio serta peninjauan 

ketempat yang dimaksud. Materi layanan orientasi dapat diberikan oleh 

konselor (guru BK), kepala sekolah, wali kelas, guru mata pelajaran dan 

personil sekolah lainnya, namun seluruh kegiatan direncanakan dan 

dikoordinasikan oleh guru BK. Pelaksanaannya bersifat klasikal, 

kelompok, maupun pertemuan umum yang dilaksanakan pada awal 

semester, pertengahan semester atau pada akhir semester.  

2. Layanan Informasi, adalah layanan konseling dalam rangka membantu 

individu menerima dan memahami berbagai informasi, seperti informasi 

pendidikan dan informasi jabatan.  

3. Layanan Penempatan/Penyaluran, adalah layan konseling dalam rangka 

membantu individu memperoleh penempatan dan penyaluran yang tepat 

sesuai dengan potensi, kemampuan, bakat, minat, cita-cita serta kondisi 

pribadinya. Seperti penempatan dalam kelas, kelompok belajar, jurusan 

dan program studi, dll.  

4. Layanan Pembelajaran, adalah layanan konseling dalam rangka membantu 

individu mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, 

menguasai materi belajar dan kesulitan belajar siswa dengan kecepatan 

serta mengembangkan berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya 

yang berguna bagi kehidupan dan perkembangan siswa.  

5. Layanan Konseling Perorangan, adalah layanan konseling dalam rangka 

membantu individu membahas dan mengentaskan masalah yang 

dialaminya dengan bertatap muka secara langsung dengan pembimbing 

atau guru Bk.  

6. Layanan Bimbingan Kelompok, adalah layanan konseling dalam rangka 

membantu sejumlah siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai 

bahan dari narasumber yang berguna untuk menunjang kehidupannya, 

baik sebagai individu maupun sebagai pelajar untuk dapat menyesuaikan 

diri dalam suasana kelompok, menerima secara terbuka persamaan dan 

perbedaan antar anggota kelompok.  
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7. Layanan Konseling Kelompok, adalah layanan konseling dalam rangka 

membantu siswa secara bersama-sama membahas dan mengentaskan 

masalah yang dialami masing-masing anggota kelompok.  

8. Layanan Konsultasi, adalah layanan konseling yang dilaksanakan oleh 

konselor terhadap konsulti yang memungkinkan konsulti memperoleh 

wawasan, pemahaman dan cara-cara yang perlu dilaksanankannya dalam 

menangani kondisi atau permasalahan pihak ketiga.  

9. Layanan mediasi, adalah layanan konseling yang dilaksanakan konselor 

terhadap dua pihak atau lebih yang sedang dalam keadaan saling tidak 

menemukan kecocokan. ketidakcocokan itu menjadikan mereka saling 

berhadapan, saling bertentangan, dan saling bermusuhan. Pihak-pihak 

yang berhadapan itu jauh dari rasa damai, bahkan mungkin berkehendak 

saling menghancurkan. Keadaan yang demikian itu, akan merugikan kedua 

pihak atau lebih. Dengan layanan mediasi konselor berusaha mengantarai 

atau membangun hubungan diantara mereka, sehingga mereka 

menghentikan dan terhindar dari pertentangan lebih lanjut yang merugikan 

semua pihak.31 

 

Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan dengan memberikan layanan-

layanan bimbingan dan konseling, guru bimbingan konseling dapat melakukan 

penanggulangan untuk siswa yang bermasalah. 

Sedangkan menurut Bimo Walgito upaya-upaya dalam mengatasi 

permasalahan siswa adalah sebagai berikut : 

1. Upaya preventif 

Upaya prepentif adalah tindakan untuk melakukan pencegahan di mana 

sasarannya adalah mengembalikan sebab-sebab yang menimbulkan 

permasalahan siswa yang tidak terlepas dari faktor lingkungan dimana 

ia tinggal 

2. Upaya represif  

Upaya respresif adalah tindakan untuk menghalangi timbulnya 

peristiwa permasalahan siswa. Tindakan represif di sekolah biasanya 

dilakukan dalam bentuk peringatan baik secara lisan maupun tertulis 

3. Upaya kuratif 

Upaya koratif disebut juga korektif, yaitu usaha untuk merubah 

permasalahan yang terjadi dengan cara memberikan pendidikan dan 

pengarahan kepada mereka (merubah keadaan yang benar).32 

______________ 
31 Abu Bakar M. Luddin, Dasar-dasr Konseling, (Bandung : Cita Pustaka Media Perintis, 

2010) h 34-35 
32 Bimo Walkito, Kenakalan anak, (Yogyakarta : Fak. Psi ugm, 1976) , h 96-97 
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Metode dalam penanggulangan siswa yang bermasalah meliputi : 

 

a. Pengenalan awal tetang kasus (dimulai sejak semula kasus itu 

dihadapkan) 

b. Pengenmbangan ide-ide tentang rincian masalah yang terkandung di 

dalam kasus itu 

c. Penjelalajahan lebih lantut tetang upaya segala seluk beluk kasus 

tersebut dan akhirnya. 

d. Mengusahakan upaya-upaya kasus untuk mengatasi atau memecahkan 

sumber pokok permasalahan itu.33 

 

Dari uraian metode yang dilakukan guru bimbingan konseling berperan 

dalam mengetahui sebab-sebab yang melatar belakangi sikap dan tindakan siswa 

tersebut. Dalam hal ini guru bimbingan dan konseling bertugas membantu 

mengatasi siswa dengan meneliti latar belakang tidakan siswa melalui serangkaian 

wawancara dan informasi dari sejumlah sumber data setelah wali kelas 

merekomendasikan. 

Pendekatan yang dapat digunakan guru bimbingan konseling dalam 

penanggulangan siswa yang bermasalah dapat dengan Pendekatan teori 

Behavioristik, Pendekatan teori kognitif dan pendekatan teori humanistik.34 

berikut penjelasannya : 

Pendekatan teori Behavioristik, Zimmerman menjelaskan bahwa konsep 

utama dalam teori pendekatan behavioristik didasarkan pada paradigma stimulus, 

respon, dan reinforcement (penguatan) dimana perilaku manusia dianggap berada 

di bawah kendali dari lingkungan eksternal. Studi pembelajaran pendekatan 

behavioristik menekankan pada perilaku terbuka yang dapat diamati dan diukur. 

Dalam teori behavioristik tidak ada proses berpikir atau mekanisme internal. 

______________ 
33 Prayitno dan Erman Anti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling..,  h. 77 

34  Taufiq Hendra Wicaksono, Perilaku Mengganggu di Kelas, Paradigma, No. 15Th. 

VIII, Januari 2013,di akses pada 25 November 2019 h 17 
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Stimulus adalah kondisi, peristiwa atau perubahan lingkungan dari individu yang 

menghasilkan perubahan perilaku.  Perilaku yang ditargetkan untuk dimodifikasi 

perilaku siswa yang bermasalah  Setelah itu, guru akan menargetkan 

memodifikasi perilaku yang diinginkan.35 Pendekatan ini melihat dari tingkahlaku  

dilakukan atau yang ditimbkan dari siswa yang dapat diamati dan di ukur. 

Pendekatan teori kognitif, Bruner dan Gagne menjelaskan bahwa teori 

kognitif melihat pembelajaran sebagai perolehan atau reorganisasi struktur 

kognitif melalui proses dan menyimpan informasi. Siswa tidak secara pasif 

bereaksi terhadap stimulus, tetapi merupakan peserta aktif dalam proses 

pembelajaran. Ini adalah kemampuan pemrosesan informasi pelajar dalam 

menentukan cara belajar mereka sendiri dan itu adalah tugas guru untuk 

mengembangkan cara-cara yang merangsang peserta didik menggunakan 

kemampuan untuk memproses informasi yang dipelajari. Perhatian utama dalam 

teori kognitif adalah proses pembelajaran dan penerimaan informasi. Karena 

siswa harus menjadi peserta aktif dalam proses ini, seorang siswa yang hanya 

menolak untuk berpartisipasi akan dianggap mengganggu. Siswa juga dapat 

dianggap mengganggu apabila memproses informasi tetapi memilih untuk tidak 

menggunakan informasi tersebut. Perilaku mengganggu akan dianggap sebagai 

tindakan yang impulsif atau tindakan yang diambil tanpa berpikir.36 Pendekatan 

ini lebih melihat kepada proses pembelajaran dan informasi yang diterima oleh 

siswa serta cara belajar siswa. 

______________ 
35 Taufiq Hendra Wicaksono, Perilaku Mengganggu di Kelas,, h 17 

 
36  Taufiq Hendra Wicaksono, Perilaku Mengganggu di Kelas,, h 18 

 



38 
 

 

Pendekatan teori humanistik Dalam kaitannya dengan perilaku 

mengganggu, Zimmerman menjelaskan bahwa teori humanistik menganggap 

disruptive (yang mengganggu) satu orang belum tentu mengganggu orang lain. 

Karena perspektif humanistik memperhitungkan individu serta kelompok, maka 

keputusan mengenai apa yang dianggap disruptive (mengganggu) ditentukan oleh 

kelompok. Dengan kata lain disruptive (yang mengganggu) adalah individu yang 

tidak mematuhi aturan kelas. Tidak menghormati orang lain baik secara perasaan 

ataupun dengan menggunakan properti juga akan dianggap disruptive 

(mengganggu). Pelanggaran terhadap hak setiap individu biasanya akan 

dipandang sebagai perilaku mengganggu.37 

Dari penjelas di atas dapat penulis ambil kesimpulan bahwa dengan 

menggunakan pendekatan di atas guru bimbingan konseling dapat melakukan 

penanggulangan pada siswa yang bermasalah dapat dengan melihat stimulus yang 

di lakukan oleh perseta didik, serta bisa mencegah dengan memberikan 

pemahaman apa yang tidak boleh mereka lakukan. 

Teknik atau upaya adalah suatu pola yang di rencanakan dan di tetapkan 

secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan. Untuk penananggulangan 

siswa yang bermasalah  guru bimibingan konsling bisa memberikan layana seperti 

konseling individual dengan teknik-teknik sebagai berikut : 

1. Teknik analisis ritual dan waktu luang 

Analisis ritual dan waktu luang adalah teknik konseling Analisis 

Transaksional yang digunakan dalam penstrukturan waktu. 

2. Teknik analisis transferensi 

______________ 
37 Taufiq Hendra Wicaksono, Perilaku Mengganggu di Kelas, Paradigma, No. 15Th. 

VIII, Januari 2013,di akses pada 25 November 2019, 

https//media.neliti.com/publications/155076/perilaku/menganggu. 
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Analisis resistensi adalah teknik konseling psikoanalisis yang digunakan 

untuk melakukan analisis terhadap transferensi konseli. Transferensi 

terjadi ketika konseli memandang konselor seperti orang lain. Pada proses 

konseling, terkadang konseli mentrasfer perasaan tentang orang yang 

penting baginya di masa lalu kepada konselor. Dalam analisis transferensi, 

konselor mendorong transferensi ini dan menginterferetasikan perasaan-

perasaan positif dan negatif yang diekspresikan. Pelepasan ini bersifat 

terapeutik, katarsis emosional. 

3. Teknik catatan anekdot 

Hasil pengamatan atas perilaku seorang siswa atau konseli (dilakukan 

tanpa persiapan, tidak sistematis), umumnya dibuat seorang konselor, 

berisi deskripsi tentang kejadian perilaku konseli di dalam maupun di luar 

kelas. 

4. Teknik pertanyaan “bagaimana” dan ”apa” 

Teknik ini digunakan dalam konseling Gestalt dengan cara konselor 

mengajukan pertanyaan ”Apa” dan ”Bagaimana”. Dalam pandangan 

pendekatan Gestalt, pertanyaan “mengapa” hanya membawa konseli ke 

arah intelektualisasi pengalaman dirinya. Sementara pertanyaan 

“bagaimana dan apa” menjadikan konseli lebih masuk ke dalam 

pengalaman perilakunya sendiri. 

5. Teknik pengassumsian tanggung jawab 

Teknik konseling Gestal yang digunakan untuk memotivasi konseli 

dengan cara konselor meminta konseli menggunakan kata tidak mau 

(want) sebagai pengganti kata tidak dapat (cant). 

6. Teknik Attending (Melayani)  

Melayani secara pribadi adalah usaha konselor untuk menempatkan diri 

sedemikian rupa sehingga dapat memberikan perhatian terhadap konseli 

secara penuh. Melayani secara pribadi yang baik adalah jika konselor 

menghadap ke konseli secara tepat, dapat melakukan kontak mata dengan 

baik (lihat eye contact), dan posisi badan condong ke depan sekitar 20 

derajat. 

7. Teknik Aversion Therapy (Terapi Aversi)  

Teknik konseling behavioral yang digunakan untuk menghilangkan 

kebiasaan buruk konseli. Teknik ini dimaksudkan untuk meningkatkan 

kepekaan konseli agar mengganti respon pada stimulus yang disenanginya 

dengan kebalikan dari stimulus tersebut.38 

 

Dari defenisi di atas dapat penulis simpulkan bahwa dengan melakukan 

teknik-teknik di atas maka guru bimbingan konseling dapat mengatasi siswa yang 

bermasalah di sekolah dengan menggunakan konseling inividual. Sebelum 

______________ 
38 Alimuddin Mahmud, Mengenal Teknik-teknik Bimbingan dan Konseling, (Makassar : 

Badan Penerbit UMN, 2012), h 34-35 
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melakukan koseling konselor harus melakukan teknik dengan sesuai urutannya, 

seperti penstrukturan waktu, setelah itu melakukan analisis terhadap perilaku 

siswa, serta melayani siswa sesuai dengan teknik dan kebutuhannya. 

D. Bentuk Konformitas Teman Sebaya Terhadap Perilaku Membolos Siswa 

Konformitas merupakan suatu perilaku yang ditampilkan oleh seorang 

karena disebabkan orang lain juga menampilkan perilaku tersebut.39 Penyesuaian 

diri diartikan sama dengan penyesuaian yang mencakup konformitas terhadap 

suatu norma. Pemaknaan penyesuan diri seperti ini pun terlalu banyak membawa 

akibat lain. Dengan memaknai penyesuain diri sebagia usah konformitas, 

menyiratkan bahwa disana inidvidu seakan-akan mendapat tekanan kuat untuk 

harus selalu mampu menghindarkan diri dari penyimpangan perilaku, baik secara 

moral, sosial, maupun emosional. Dalam sudut pandang ini, inidividu selalu 

diarahkan kepada tuntutan konformitas dan terancam akan tertolak dirinya 

manakala perilaku tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku.40 

Konformitas teman sebaya muncul pada remaja awal, yaitu antara 13 

tahun -16 atau 17 tahun, yaitu ditunjukan dengan cara menyamakan diri dengan 

teman sebaya dalam hal berpaikaian, bergaya, berperilaku, berkegiatan dan 

sebagainya. Dengan meniru kelompok atau teman sebayannya maka timbul 

percaya diri dan kesempatan diterima kelompok yang lebih besar.Menurut 

Hurlock karena remaja banyak berada di luar rumah bersama dengan teman-teman 

sebaya sebagai kelompok, maka dapatlah dimengerti bahwa pengaruh teman 

sebaya sebanyak pada sikap, pembicaraan, minat, penampilan dan perilaku 

______________ 
39 David O. Sears, Psikologi Sosial Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 2001)  h.76 

40 Muhammad Ali, Psikologi Remaja (PT Bumi Aksara: 2006)  h.173 
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terkadang lebih besar daripada pengaruh keluarga. Oleh karena itu remaja 

cendrung menghindari penolakan dari teman sebaya dengan bersikap konfrom 

atau sama dengan teman sebaya. 

Dari beberapa defenisi di atas dapt disimpulkan bahwa konformitas teman 

sebaya merupakan suatu perilaku atau sikap yang diikuti oleh individu tersbut 

berusaha untuk menyesuaikan diri dengan teman sebaya dalam dalam 

kelompoknya, dengan alasan karena individu tersebut ingin diterima dalam 

kelompok. 

Adapun empat bentuk-bentuk konformitas antara lain: 

 

a. Kekompakan kelompok. 

Yang dimaksud kekompakan dalam kelompok adalah jumlah total 

kekuatan yang menyebabkan orang tertarik pada suatu kelompok dan yang 

membuat mereka ingin tetap menjadi anggotanya. Kekompakan yang 

tinggi menimbulkan konformitas yang semakin tinggi. Alasan utamanya 

adalah bahwa bila seorang merasa dekat dengan anggota kelompok lain 

akan semakin menyenangkan bagi merekan untuk mengakui kita, dan 

semakin menyakitkan bila mereka mencela kita. 

b. Kesepakatan kelompok 

Orang yang dihadapkan pada keputusan kelompok yang sudah bulaat kan 

mendapatkan tekanan yang kuat untuk menyesuaikan pendapatnya. Namun 

bila kelompok tidak bersatu akan ada penurunan tingkat konformitas. 

Penurunan konformitas ini juga terjadi dalam kondisi dimana orang yang 

berbeda pendapat memberikan jawaban yang salah. Bila menyatakan 

pendapat yang berbeda setelah mayoritas-mayiritas menyatakan 

pendapatnya, maka konformitas akan menurun. 

c. Ukuran kelompok 

Serangkaian eksperimen menunjukkan bahwa konformitas akan meningkat 

bila ukuran mayoritas yang sependapat juga meningkat, setidak-tidaknya 

sampai tingkat tertentu. Asch dalam ekspreminenya menemukan bahawa 

dua orang menghasilkan tekanan yang lebih kuat daripada satu orang, tiga 

orang memberikan tekanan yang lebih besar daripada dua orang, dan 

empat orang kurang lebih sama dengan tiga orang. Dia menyimpulkan 

bahwa untuk konformitas yang paling tinggi, ukuran kelompok yang 

optimal adalah tiga atau empat orang. 

d. Keterikatan pada penilaian bebas 

Ketertarikan sebagai kekuatan total yang membuat seseorang mengalami 

kesulitas untuk melepaskan suatu pendapat. Orang yang secara terbuka dan 
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sungguh-sungguh terikat suatu penilaian bebas akan lebih enggan 

menyesuaikan diri terhadap perilaku kelompok yang berlawanan. 

Ketertarikan merupakan kekuatan total yang membuat seorangmengalami 

kesulitan untuk melepaskan suatu pendapat. Secara khusus ketertarikan 

dapat dipandang sebagai perasaan terikat pada suatu pendapat.41 

Sedangkan menurut Alya Qonita, membolos adalah “tidak masuk bekerja 

(sekolah). meloloskan diri, melarikan diri. Atau perilaku siswa yang tidak masuk 

sekolah ketika proses belajar mengajar berlangsung”.42 Dan  Michael Calvana, 

membolos adalah “tidak hadir di sekolah tanpa alasan yang dibenarkan. Anak 

yang sering membolos sering menganggap sekolah bukan tempat yang 

menyenangkan dan sangat menekan sehingga mereka takut terhadap sekolah.”43 

Selanjutnya menurut Alvan Syahputra Bas, membolos merupakan “tidak 

masuk sekolah tanpa keterangan, tidak masuk kesekolah selama beberapa hari, 

dari rumah berangkat tapi tidak sampai kesekolah, dan meningalkan sekolah pada 

jam pelajaran”.44 Siswa meninggalkan sekolah tanpa ijin dari guru piket atau guru 

lain tanpa tujuan yang jelas. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, membolos dapat disimpulkan 

sebagai perilaku siswa yang tidak masuk sekolah dengan alasan yang tidak tepat. 

Atau bisa dikatakan ketidakhadiran siswa tanpa alasanyang tidak jelas ketika 

berlangsungnya proses belajar mengajar. Membolos merupakan salah satu bentuk 

dari kenakalansiswa, yang jika tidak segera diselesaikan atau dicari solusinya 

______________ 
41 David O. Sears, Psikologi Sosial.. h. 85 

42 Alya Qonita, Permasalahan Remaja, (Jakarta: Indah Jaya Adipratama, 2009), h. 92 
43 Michael Calvana, Paket Pengembangan sekolah Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: 

DBE2-USAID, 2007), h. 73. 

44 Alvan Syahputra Bas, Membolos di Kalangan Remaja, 

(Online),http//www.scribd.com/doc/57572071/Makalah-Membolos-Di-Kalangan Remaja, di akses 

pada tanggal 5 September 2019 
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dapat menimbulkan dampak yang lebih parah. Oleh karena itu penangannnya 

terhadap siswa yang suka membolos menjadi perhatian yang sangat serius. 

Di sekolah banyak siswa yang bermasalah, dengan menunjukkan berbagai 

gejala penyimpangan perilaku. Yang merentang dari kategori ringan sampai 

dengan berat. Uapaya untuk menangani siswa yang bermasalah, khususya yang 

terkait dengan  membolos sekolah dapat dilakukan dengan mengetahui ciri-ciri 

siswa membolos tersebut. 

Prayitno menyatakan bahwa ciri-ciri siswa yang membolos sekolah adalah 

a. Berhari-hari tidak masuk sekolah  

b. Tidak masuk sekolah tanpa izin  

c. Sering keluar pada jam pelajaran tertentu 

d. Tidak masuk kembali setelah minta izin  

e. Masuk sekolah berganti hari 

f. Mengajak teman-teman untuk keluar pada mata pelajaran yang tidak 

disenangi 

g. Minta izin keluar dengan berupa-pura sakit atau alasan lainnya 

h. Mengirimkan surat izin tidak masuk dengan alasan yang dibuat-buat  

i. Tidak masuk kelas lagi setelah jam istirahat45 

Berdasarkan bebrapa pendapat diatas dapat disimpulkan, bahwa ciri-ciri 

Siswa membolos adalah sering keluar pada jam pelajaran tertentu,  tidak masuk 

lagi setelah minta  izin dan lewat batas izin yang diberikan, mengajak teman-

teman untuk keluar pada mata pelajaran yang tidak disenanginya, minta izin kelar 

dengan berpura-pura sakit atau alasan lainnya, tidak masuk kelas lagi setelah jam 

istirahat, mengrimkan surat izin kepada pihak sekolah dengan alasan yang tidak 

sebenarnya terjadi padanya. sehingga dengan ciri-ciri tersebut dapat kita ketahui 

siswa membolos di sekolah. 

______________ 
45 Prayitno dan Erman Anti, Dasar-dasar Bimbingan Konseling (Rineka Cipta: 2015) h. 

61 
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Menurut Elizabeth B.Hurluch, akibat dari siswa membolos sekolah adalah 

“mendapatkan nilai-nilai yang buruk, kurangnya penerimaan teman sebaya, tidak 

naik kelas atau hukuman karena perilaku yang salah”.46 

  Sedangkan Alvan Saputra Bas, akibat siswa membolos sekolah adalah  

a. Tidak naik kelas 

b. Di keluarkan dari sekolah 

c. Nilai ulangan tidak sesuia harapan 

d. Ketinggalan pelajaran  

e. Gagal dalam ujian 

f. Prestasi belajar menurun47 

 

Selain itu, kemungkinan akibat siswa membolos sekolah adalah “minat 

terhadap pelajaran akan semakin kurang, gagal dalam ujian, hasil belajar yang 

diperoleh tidak sesuai dengan potensi yang dimiliki, tidak naik kelas, pengusaan 

terhadap materi pelajaran tertinggal dari teman-teman lainnya, dan dikeluarkan 

dari sekolah.48 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa akibat 

dari siswa membolos adalah tidak naik kelas, dikeluarkan dari sekolah, nilai 

ulangan tidak sesuai harapan, ketinggalan pelajaran, gagal dalam ujian dan 

prestasi belajar menurun, kurangnya penerimaan teman sebaya dan mendapat 

nilai-nilai yang  buruk. Jadi dengan seringnya siswa melakukan perilaku 

membolos akan berdampak buruk bagi siswa.  

______________ 
46 Prayitno dan Erman Anti, Dasar-dasar Bimbingan Konseling... h. 69 

47 Elizabeth B. Hurloch, Perkembangan anak, (Jakarta: Erlangga, 1978), h. 103 

48 Alvan Syahputra Bas, Membolos di Kalangan Remaja, 

(Online),http//www.scribd.com/doc/57572071/Makalah-Membolos-Di-Kalangan Remaja, di akses 

pada tanggal 5 September 2019 
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Menurut Arvan Saputra Bas, faktor pendukung munculnya perilaku 

menbolos sekolah pada siswa ini dapat dikelompokkan menjadi 3  faktor yaitu: 

faktor sekolah personal, dan keluarga.49 

a. Faktor Sekolah  

  Sekolah merupakan “lembaga pendidikan formal yang secara sistematik 

melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam membantu 

siswa agar mampu mengembangkan potensinya, yang menyangkut aspek moral-

spritual, intelektual, emosional, maupun sosial.50 

  Selanjutnya Prayitno, menyatakan bahwa penyebab siswa membolos 

sekolah adalah “tidak senang dengan sikap dan perilaku guru, proses belajar-

mengajar membosankan, kurang berminat terhadap mata pelajaran, terpengaruh 

oleh teman yang membolos, dan tidak membayar keawajiban (SPP) tepat pada 

waktunya”.51 

  Berdasarkan penjelas di atas dapat disimpulkan, faktor sekolah yang 

meyebabkan siswa membolos adalah bahwa guru-guru di sekolah memiliki 

kepedulian terhadap apa yang terjadi pada siswa atau siswa atau tugas-tugas 

sekolah yang kurang menantang bagi siswa seperti ketika siswa tidak masuk kelas 

pada jam yang telah ditentukan, maka dari pihak sekolahtidak ada rasa 

keperdulian untuk menanyakana siswa yang tidak masuk kealas tersebut, sehingga 

menybabkan siswa membolos di sekolah. 

 

______________ 
49 Alvan Syahputra Bas, Membolos di Kalangan Remaja… 

50 Syamsul Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan bimbingan dan konseling…”, h.185 

51 Prayitno dan Erman Anti, Dasar-dasar Bimbingan Konseling... h. 61 
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b. Faktor Personal (Personality) 

  Faktor personal/kepribadian yaitu “faktor yang meyebabkan siswa 

membolos, yang muncul dari dalam diri siswa itu sendiri”.52 

Faktor personal yang beresiko meningkatkan munculnya perilaku membolos pada 

siswa anatara lain: 

1) Tertarik dengan kegiatan di luar sekolah, ketika seorang pelajar 

mengetahui ada kegiatan menarik di luar sekolah tentu siswa  tesebut akan 

berusaha untuk bisa memgikuti kegiatan tersebu dan sayangnya kegiatan 

yang bersifat positif  

2) Ajakan teman, ajakan teman terkadang terdengar seperti tantangan atau 

mungkin ejekan yang membuat seorang siswa tidak mampu menahan 

godaan adrenalin 

3) Kesiangan, ketika seorang pelajar terlambat datang kesekolah dia akan 

berfikir antara dihukum karena terlambat atau dihukum karena membolos 

4) Ketinggalan pelajaran 

5) Menurunnya motivasi atau hilangnya minat akademik siswa 

6) Mencari uang.53 

 

Bersdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan, faktor personal yang 

menyebabkan siswa  membolos adalah faktor  yang muncul dalam diri siswa itu 

sendiri, seperti bangun tidur kesiangan, ketika seorang pelajar terlambat datang ke 

sekolah, dia akan berfikir bahawa akan diberikan hukuman oleh guru karena 

terlambat, jadi menimbulkan rasa takut dalam dirinya, sehingga menyebabkan 

siswa tersebut membolos sekolah. 

c. Faktor keluarga 

  Limgkungan keluarga adalah “lingkungan yang pertama kali dikenal oleh 

anak”. 54 keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam mengembangkan 

______________ 

  52 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam…”, h. 372. 

53Alvan Syahputra Bas, Membolos di Kalangan Remaja, 

(Online),http//www.scribd.com/doc/57572071/Makalah-Membolos-Di-Kalangan Remaja, di akses 

pada tanggal 5 September 2019 
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pribadi anak. Perawatan orang tua yang penuh kasih sayang, dan pendidikan 

tentang nilai-nilai pendidikan, baik agama maupun sosial budaya yang diberikan 

merupakan faktor yang sangat penting untuk mempersiapkan anank menjadi 

pribadi dan anggota masyarakat yang sehat. 

  Menurut Muhammad Al-Mighwar, mengtakan bahwa fakto keluarga yang 

menyebabkan siswa membolos sekolah adalah: 

a) Suasaan keluarga yang retak (broken home) 

Dalam keluarga yang broken home, remaja lebih cendrung mengalami 

banyak masalah emosional, moral, medis, dan sosial, dan kurang mampu 

mengontror dirinya. 

b) Kondisi sosial ekonomi keluarga 

Kondisi sosial ekonomi kelaurga yang tidak memungkinkan remaja untuk 

memiliki simbol-simbol status sosial yang sama dengan yang dimiliki 

tema-teman sebayanya, seperti pakaian, kendaraan, HP, dan lainnya akan 

membuat remaja merasa rendah diri atau minder dalam pergaulan sosial, 

bahkan menghambat perkembangan dan kemajuaannya.55 

 

  Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan, faktor 

keluarga yaang menyebabkan siswa membolos adalah pola asuh atau kurangnya 

partisipasi orang tua dalam pendidikan anak, di mana sikap orang tua terhadap 

pendididkan anak, jika orang tua menganggap bahawa sekolah itu tidak penting 

dan hanya membuang-buang waktu saja, atau mereka menanamkan perasaan pada 

anak baha iya akan berhasil, maka seorang anak akan berkurang semangatnya 

untuk masuk sekolah, sehingga menyebabkan ia membolos di sekolah. 

 Dari penjelasan di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa perilaku 

membolos banyak yang mempengaruhi khusussnya konformitas teman sebaya, 

                                                                                                                                                               
54 Syamsul Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan bimbingan dan konseling…”, h. 177 

55 Muhammad Al-Mighwar, Psikolog Remaja, (Bandung: PustakaSetia, 2006), h 202 
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karena adanya konformitas teman sebaya jadi sering menyebabkan siswa 

melakukan perilaku membolos karena adakan dari teman-temannya.. 

E. Hambatan guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi 

Konformitas Teman Sebaya Terhadap Perilaku Menyimpang Siswa 

 

Kata penghambat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diterjemahkan 

sebai hal, keadaan atau penyebab lain yang menghambat (merintangi, menahan, 

menghalangi).56 Pengertian dari hambatan adalah sesuatu yang dapat menghalangi 

kemajuan atau pencapaian suatu hal. Sebagaiman yang dikatakan Ambo Enre 

Abdullah, kesulitan sebenarnya adalahsuatu kondisi tertentu yang ditandai 

adalanya hambatan-hambatan dalam mencapai tujuan, sehingga memerlukan 

usaha yang lebih keras dalam mewujudkannya. 

Pengertian hambatan yang di alami guru bimbingan konseling dapat di 

artikan sebagai suatu kesulitan yang dialami guru bimbingan koseling, baik dalam 

pencapaian tujuan produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan 

keterampilan, sikap, dan pengetahuan yang terintregitas memilik hambatan  dalam 

proses pencapaiyan maka itu dapat dikatakan hambatan. 

Hambatan guru bimbingan konseling adalah sebagai berikut 

a. Kekurangan tenaga bimbingan di sekolah,  menyebabkan terlallu berat 

beban tugas yang harus dipikulnya dalam pelaksanaan bimbingan di 

sekolah bila tenaga pembimbing jumlanya sedikit sekali untuk menangani 

siswa yang begitu banyak. 

b. Kemampuan teknis bimbingan  di sekolah, tenaga kerja yang ada di 

sekolah kebanyakan tidak sesuai dengan bidangnya, bisa jadi tugasnya 

merangkap antra prifesi satu dengan profesi lainya dan akhinya proses 

penanganan dan pelaksanaan tidak sesuai dan tidak tepat. 57 

______________ 
56 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesi, 

(Jakarta : 2005), h. 347 
57 Prayitno, Profesionalismen Konseling dan Pendidikan Konselor, (Jakarta : P2LPTK 

Depdikbud, 1987), h 247 
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Dewa Ketut Sukardi menyatakan ada beberapa hambatan yang dirasakan 

guru bimbingan dan konseling sampai sekarang, yaitu: 

1. Dalam pelaksanaan bimbingan konseling tidak mempunyai waktu yang 

memadai. 

2. Pelaksanaan bimbingan di sekolah memiliki latar belakang sekolah yang 

bervariasi. 

3. Belum tersedianya alat-alat instrumen evaluasi pelaksanaan program 

Bimbingan Konseling di sekolah yang valid, reliabel dan objektif. 

4. Kurangnya penyelenggaraan penataan pendidikan bagi guru Bimbingan 

Konseling. 

5. Penyelenggaraan eveluasi membutuhkan banyak waktu dan biaya. 

6. Belum adanya guru inti/ instrumen Bimbingan Konseling yang ahli dalam 

bidang evaluasi pelaksanaan pogram bimbingan dan konseling di 

sekolah.58  

 

Menurut gunawan ada bebrapa hal yang menjadi hambatan dalam 

pelaksanaan bimbingan konseling di sekolah termasuk dalam mengatasi 

konformitas teman sebaya terhdap perilaku membolos, yaitu sebagai berikut : 

1. Para pengelola sekolah beranggapan bahaw tugas sekolah adalah 

mengajar. Oleh karna itu, semua dana dan usaah dipusatkan unntuk 

meluluskan sebanyak mungkin siswa agar mereka mendapatkan ijazah 

untuk melanjutkan sekolah. Sekolah yang  masih cendrung intelektualis 

dan kurang memeperhatikan pelaksanaan program bimbingan konseling 

2. Kepala sekolah dan guru belum memahami peranan dan kedudukan 

program bimbingan dalam keasatuannya dengan program pendidikan di 

sekolah sehingga mereka kurang mendukung pelaksanaan program. 

3. Lembaga pendidikan konselor kurang memberikan bekal praktik 

bimbingan para calon konselor, sehingga ketika bertugas di lapangan, para 

petugas kurang memahami tugas pokoknya. 

4. Petugas bimbingan konseling bukan dari jurusan bimbingan konseling 

ataiu psikologis pendidikan dan bimbingan. Banyak sarjanan non-

bimbingan konseling diberi tugas sebagai konselor sekolah, sehinggan 

program bimbingan konseling tidak berjalan dengan baik, bahkan yang 

melanggar prinsip-prinsip bimbingan konseling.59 

 

______________ 
58 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Penyuluhan 

(Jakata:Rineka Cipta, 1985), h. 190 
59 Gunanwan Yusuf, Pengantar Bimbingan dan Koseling, (Jakart Gramedia. Pustaka 

Utama, 1992) h. 132. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, guru bimbingan dan 

konseling dalam melaksanakan atau dalam memberikan pelayanan dalam 

penanggulangan konformitas teman sebaya terhadap perilaku membolos kepada 

siswa-siswinya akan terhambat apabila tidak adanya waktu khusus untuk guru 

bimbingan dan konseling, guru bimbingan dan konseling disekolah bukan dari 

latar belakang guru bimbingan dan konseling, dan kurangnya sarana-sarana yang 

dibutuhkan oleh guru bimbingan dan konseling dalam memberikan pelayanan 

konseling kepada siswa. 

Hal yang sama juga diutarakan oleh W.S Wingkel dan Sri Astuti, 

menganai kendala-kendala yang dihadapi guru bimbingan konseling dalam 

kegiatan Bimbingan Konseling di sekolah, yaitu:  

1. Adanya pembimbing dinilai kurang bermanfaat 

2. Ruang gerak bagi guru pembimbing sangat sempit 

3. Tenaga bimbingan ditunjuk menangani setiap siswa yang bermasalah. 

4. Pendidikan dan penjabatan tenaga bimbingan kurang memadai. 

5. Fungsi dan tugas guru bimbingan kurang dipahami oleh siswa, sehingga 

diantara cukup banyak siswa yang bermasalah sedikit saja yang minta 

bantuan bimbingan.60 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru bimbingan dan 

konseling akan mengalami hambatan dalam kegiatan bimbingan dan konseling di 

sekolah apabila dalam memberikan pelayanan dalam penanggulangan konformitas 

teman sebaya terhadap perilaku membolos keberadaan guru bimbingan dan 

konseling disekolah dinilai kurang bermanfaat, tidak adanya ruang khusus untuk 

guru bimbingan dan konseling, guru bimbingan dan konseling hanya ditunjuk 

untuk menangani siswa yang bermasalah saja, guru bimbingan disekolah bukan 

dari latar belakang bimbingan dan konseling, dan kegiatan bimbingan dan 

______________ 
60 W.S Winkle dan sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan..., h. 197. 
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konseling akan terhambat apabila siswa tidak mengerti apa itu bimbingan dan 

konseling. 

Untuk mengatasi hambatan yang disebutkan daitas guru bimbingan 

konseling harus memiliki syarat-syarat yang harus dimiliki adalah : 

a. Seorang guru bimbingan konseling harus memunyai pengetahuan yang 

cukup luas, baik dari segi teori maupun praktek 

b. Adanya kemantapan atau kestabilan dalam psikisnya, terutama dalam segi 

emosi 

c. Seorang guru bimbingan konseling harus sehat jasmani maupun psikisnya 

d. Seorang guru bimbingan konseling harus memunyai kecintaan terhadap 

pekerjaannya dan juga terhadap siswa atau individu yang dihadapinya 

e. Seorang guru bimbingan konseling harus mempunyai inisiatif yang baik 

sehingga dapat diharapkan usaha bimbingan dan konseling berkembang ke 

arah keadaan yang lebih sempurna demi untuk kemajuan sekolah 

f. Guru bimbingan konseling harus ramah dan sopan santun dalam segala 

perbuatannya, sehingga guru bimbingan konseling dapat bekerja sama dan 

memberikan bantuan secukupnya untuk kepentingan siswa 

g. Guru bimbingan konseling diharapkan mem punyai sifat-sifat yang dapat 

menjalankan prinsip-prinsip serta kode etik bimbingan konseling dengan 

sebaik-baiknya. 

 
Kualitas seorang guru bimbingan konseling yang baik kiranya sudah jelas 

dengan sendirinya : memiliki kemampuan bersikap tenang, berempati di tambah 

karakteristikkarakteristik lain yang memiliki makna yang sama, kualitas tersebut 

dapat pula dicapai dan diusahakan sampai ke batas-batas tertentu. 

 Pengembangan kualitas akan terjadi sebagai konsekuensi dari pencerahan 

yang telah didapatkan guru BK, minat dan ketertarikan terhadap orang lain. 

Bimbingan yang efektif dan efisien dapat dilaksanakan apabila didukung oleh 

tenaga pembimbing yang memiliki kepribadian yang memadai, pengetahuan dan 
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keahlian professional tentang bimbingan, serta psikologi pendidikan yang 

memadai pula dan berdedikasi tinggi terhadap tugas dan profesinya.61 

Untuk mengtasi permasalahan hambataban guru bimbinan konseling 

dalam mengatasi konformitas teman sebaya terhadap perilaku menyimpang siswa 

dengan cara yaitu : 

a. Kerja sama, kegitan pelayanan mimbingan konseling yang efektif 

memerlukan kerja sama dengan pihak yang berkepentingan dengan 

kesuksesan pelayanan tersebut.  

b. Suasana prifesional, suasana ini akan terwujud apabila para 

pelaksananya adalah tenaga profesional dan kegiatannya dilandasi oleh 

asas-asas dan kode etik profesional.62 

Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan untuk mengatasi hambataban 

guru bimbinan konseling dalam mengatasi konformitas teman sebaya terhadap 

perilaku menyimpang siswa dapat dengan cara adanya kerjasama antara guru 

bimbingan konseling dengan pihak lain seperti wali kelas dan guru piket, juga 

dengan cara aturan-aturan yang telah ditetapkan. 

F. Peran guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Konformitas 

Teman Sebaya Terhadap Perilaku Membolos Siswa 

 

  Peran guru bimbingan dan konseling dalam sekolah sebagai salah satu 

komponen student support service, adalah men-support perkembangan aspek-

aspek pribadi, sosial, karier, dan akademik para remaja. Melalui pengembagnan 

menu program, guru bimbingan dan konseling di jenjang sekolah menengah 

merupakan setting yang paling subur bagi guru bimbingan dan konseling dapat 

______________ 
61 Rollo May, Seni Konseling, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h.163. 

62 Prayitno, Profesionalismen Konseling dan Pendidikan Konselor…, h 247. 
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berperan secara maksimal dan memfasilitaasi remaja mengaktualisasikan potensi 

yang dimilikinya secara optimal.63 

Peran dan tugas guru sebagai informator, organisator, motivator, director, 

inisiator, transmitor, fasilitator, mediator, dan evaluator yang telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa guru bimbingan konseling sangat berperan dalam seluruh 

perkembangan siswa di sekolah termasuk dalam pemecahan masalah siswa 

misalnya dalam mengatasi konformitas teman sebaya terhadap perilaku membolos 

siswa, guru bimbingan berperan bisa dengan cara memberikan layanan dengan 

bimbingan konseling. 

Peran dan kontribusi guru bimbigan konseling sangat diharapikan guna 

kepentungan efektivitas dan efisensi pelayanan bimbingan konseling di sekolah 

serta dalam dalam mengatasi konformitas teman sebaya terhadap perilaku 

membolos siswa. prayitno merinci peran, tugas dan tanggung jawab guru 

bimbingan konseling di sekolah adalah sebagai berikut : 

a. Membantu memasyarkatkan pelayanan bimbingan dan konseling 

kepada siswa 

b. Membantu konselor mengidentifikasi siswa-siswa layanan bimbignan 

konseling serta pengumpulan data tentang siswanya tersebut. 

c. Mengalihtangankan sisswa yang memerlukan pelayanan bimbignan 

konseling kepada konselor 

d. Menerima siswa alih tangna konselor, yaitu siswa yang menuntut 

konselor memerlukan penanganan khusus, seperti pengajaran/latihan 

perbaikan dan program pengayaan 

e. Membantu mengembangkan suasana kelas, hubungna guru-siswa dan 

hubungan siswa-siswa yang menunjang pelaksanaan pelayanan 

bimgbingan konseling 

f. Memberikan kesempatan dan kemudahan kepada siswa yang 

memerlukan layanan/kegiatan bimbingan dan konseling untuk 

mengikuti atau menjalankan layanan 

______________ 
63 Soematri Brodjonegoro, Penataan Pendidikan Profedional Konselor Dan Layanan 

Bimbingan dan Konseling Dalam Pendidikan Formal, (Jakarta : Abkin, 2007), h. 189. 
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g. Berpartisipasi dalam kegiatan khusus penanganan masalah siswa 

seperti konferensi kasus 

h. Membantu pengumpulan informasi yang diperlukan dalam rangka 

penilaian pelayanan bimbingna dan konsleing serta upaya tindak 

lanjutnya, agar dapat mengoptimalkan perannya.64 

 

Terkait pendapat di atas bahawa guru berusahah membimbing siswa agar 

dapat mengentaskan permasalahn yang ada pada siswa misalnya dalam 

konformitas teman sebaya terhadap perlaku membolos siswa, membimbing siswa 

agar dapat mencapai tugas-tugas perkembangannya. 

Pada dasrnya tugas pokok guru bimbingan konseling mengacu pada 

bimbingan konseling pola 17 plus meliputi : 

a. Bidang bimbingan (bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir, beragama, 

dan kehidupan keluarga) 

b. Jenis pelayanan bimbingan konseling (layanan orientasi, informasi, 

penempatan dan penyaluran konten, bimbingan kelompok konseling 

perorangan, konseling kelompok, mediasi, konsultasi) 

c. Jenis kegiatan pendukung (apliksi Instrumentasi, himpunan data, 

kunjungan rumah, konverensi kasus, alih tangan kasus, tamapilan 

kepustakaan) 

d. Tahapan pelaksanaan (perencanaan, pelaksanaan, analisis dan tindak 

lanjut) Setiap kegiatan bimbignan dan konseling yang dilaksanankan 

guru pembimbing di sekolah harus mencakup unsur-unsur tersebut 

yaitu bidang bimbingan, jenis layanan atau kegiatan pendukung tahahp 

ditunjukkan untuk kepentingan semua siswa asuhnya.65 

 

Defenisi di atas menjelaskan bahwa peran utama dari guru bimbingan 

koseling di sekolah sangatlah luas dalam melaksanakan tugasnya sebagai konselor 

di sekolah yang berperan aktif dalam menjlankannya. Guru pembimbing tidak 

lepas dari tugas pokoknya dalam mengatsi permsalahan siswanya. Guru 

bimbingan konseling bertugas meberikan layanan sesuai dengan bidang 

bimbingan yang dibutuhkan peserta didik. 

______________ 
64 Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling, (Jakarta : Rieneka Cipta, 2003) h 125 

65 Prayitno dan Erman Anti, Dasar-dasar Bimbingan Konseling... h. 18 
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Guru bimbingan konseling sangat berperan dalam mengaatasi permasalah 

siswa termasuk dalama mengatasi konformitas teman sebaya terhadap perilaku 

membolos siswa, Menurut sunarto adapun peran guru bimbingan konseling di 

sekolah diantaranya adalah : 

1. Menciptakan situasi sekolah yang dapat menimbulkan rasa betah bagi 

siswa 

2. Usaha memahami siswa secara menyeluruh, baik prestasi, sosial, maupun 

seluruh aspek pribadi. 

3. Pelaksanaan bimbingan dan konseling sebaik-baiknya 

4. Menciptakan hubungan yang penuh pengertian antara sekolah, orangtua 

dan siswa.66 

Dari penjelasan di atas guru bimbingan konseling sangatlah berperan 

dalam mengatasi konformitas teman sebaya terhadap perilaku membolos siswa 

dalam mengatasi permasalahan tersebut guru bimbingan dan konseling dapat 

memerikan layanan untuk siswa, adapun layanan-layanan adalah sebagai berikut:  

a. Layanan Orientasi, adalah layanan bimbingan yang dilakukan untuk 

memperkenalkan siswa baru dan atau seseorang terhadap lingkungan yang 

baru dimasukinya. Pemberian layanan ini bertolak dari anggapan bahwa 

memasuki lingkungan baru bukanlah hal yang selalu dapat berlangsung 

dengan mudah dan menyenangkan bagi setiap orang. Bagi siswa, 

ketidakkenalan atau ketidaktahuannya terhadap lingkungan lembaga 

pendidikan (sekolah) yang di sekolah baru dimasukinya itu dapat 

memperlambat kalangsungan proses belajarnya kelak. Bahkan lebih jauh 

dari itu dapat membuatnya tidak mencapai hasil belajar yang diharapkan. 

Oleh sebab itu, mereka perlu diperkenalkan dengan berbagai hal tentang 

lingkungan lembaga pendidikan yang baru itu. Individu yang memasuki 

lingkungan baru perlu segera dan secepat mungkin memahami lingkungan 

barunya itu. Hal-hal yang perlu diketahui itu pada garis besarnya adalah 

keadaan lingkungan fisik (seperti gedung-gedung, peralatan, kemudahan-

kemudahan fisik), materi dan kondisi kegiatan (seperti jenis kegiatan, 

lamanya kegiatan berlangsung, syarat-syarat bekerja, suasana kerja), 

peraturan dan berbagai ketentuan lainnya (seperti disiplin, hak dan 

kewajiban), jenis personal yang ada, tugas masing-masing dan saling 

hubungan diantara mereka.  

b. Layanan Informasi, secara umum, bersama dengan layanan orientasi 

bermaksud memberikan pemahaman kepada individu-individu yang 

______________ 
66 Sunarto dan Agung, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta : Rineka Cipta) h. 239 
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berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani 

suatu tugas atau kegiatan, atau untuk menentukan arah suatu tujuan atau 

rencana yang dikehendaki.  

c. Layanan Penempatan dan Penyaluran, individu sering mengalami 

kesulitan dalam menentukan pilihan, sehingga tidak sedikit individu yang 

bakat, kemampuan, minat dan hobinya tidak tersalurkan dengan baik. 

Individu seperti itu tidak mencapai perkembangan secara optimal. Mereka 

memerlukan bantuan atau bimbingan dari orang-orang dewasa, terutama 

konselor, dalam menyalurkan potensi dan mengembangkan dirinya.  

d. Layanan Bimbingan Belajar, bimbingan belajar merupakan salah satu 

bentuk layanan bimbingan yang penting diselenggarakan di sekolah. 

Pengalaman menunjukkan bahwa kegagalan-kegagalan yang dialami siswa 

dalam belajar tidak selalu disebabkan oleh kebodohan atau rendahnya 

intelegensi. Sering kegagalan itu terjadi disebabkan mereka tidak 

mendapat layanan bimbingan yang memadai. Layanan bimbingan belajar 

dilaksanakan melalui tahap: (a) pengenalan siswa yang mengalami 

masalah belajar, (b) pengungkapan sebab-sebab timbulnya masalah 

belajar, dan (c) pemberian bantuan pengentasan masalah belajar.  

e. Layanan Konseling Perorangan, pada bagian ini konseling dimaksudkan 

sebagai pelayanan khusus dalam hubungan langsung tatap muka antara 

konselor dengan klien. Dalam hubungan itu masalah klien dicermati dan 

diupayakan pengentasannya, sedapat-dapatnya dengan kekuatan klien 

sendiri. Dalam kaitan itu, konseling dianggap sebagai upaya layanan yang 

paling utama dalam pelaksanaan fungsi pengentasan masalah klien.  

f. Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok, apabila konseling 

perorangan menunjukkan layanan kepada individu atau klien orang-

perorangan, maka bimbingan dan konseling kelompok mengarahkan 

layanan kepada sekelompok individu. adalah layanan kepada sekelompok 

individu. Dengan satu kali kegiatan, layanan kelompok itu memberikan 

manfaat atau jasa kepada sejumlah orang. Kemanfaatan yang lebih meluas 

inilah yang paling menjadi perhatian semua pihak berkenaan dengan 

layanan kelompok itu. Apalagi pada zaman yang menekankan perlunya 

efisiensi, perlunya perluasan pelayanan jasa yang mampu menjangkau 

lebih banyak konsumen secara tepat dan cepat, layanan kelompok semakin 

menarik.67 

layanan bimbingan dan konseling bagi konseli pada satuan pendidikan 

memiliki fungsi:  

a. Pemahaman diri dan lingkungan  

b. Fasilitasi pertumbuhan dan perkembangan  

c. Penyesuaian diri dengan diri sendiri dan lingkungan  

d. Penyaluran pilihan pendidikan, pekerjaan, dan karir  

e. Pencegahan timbulnya masalah  

______________ 
67 Prayitno dan Erman Amti, (2004), Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling.., h. 255-307 
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f. Perbaikan dan penyembuhan;  

g. Pemeliharaan kondisi pribadi dan situasi yang kondusif untuk 

perkembangan diri Konseli  

h. Pengembangan potensi optimal  

i. Advokasi diri terhadap perlakuan diskriminatif dan  

j. Membangun adaptasi pendidik dan tenaga kependidikan terhadap program 

dan aktivitas pendidikan sesuai dengan latar belakang pendidikan, bakat, 

minat, kemampuan, kecepatan belajar, dan kebutuhan Konseli.68 

 

Dengan memberikan layanan-layanan tersebut kepada siswa, guru 

bimbingan konseling akan akan bisa menyeselesaikan permasalahan dalam 

konformitas teman sebaya terhadap perilaku membolos siswa. 

Peran atau tugas dan tanggung jawab guru bimbingan konseling di sekolah 

mempunyai tugas yang lebih banyak dari guru lainnya terutama dalam 

pembentukan karakter siswa seperti memberikan layanan dan berperan sebagai 

informator, organisator, motivator, director, inisiator, transmitor, fasilitator, 

mediator, dan evaliator. Guru bimbingan konseling juga bertugas dalam 

melaksanakan kegiatan-kegitan yang berkenaan bimbingan konseling di sekolah. 

Demikian pula dengan teman sepermainan, dapat mempengaruhi 

seseorang untuk mealkukan perilaku membolos. Apabila berteman dengan orang 

yang baik, rajin belajar, pintar, dan taat pada agama, maka akan terpengaruh untuk 

ikut berbuat baik. Tindakan pencegahan yang harus dilakukan adalah tidak 

bergaul dengan sembarang orang atau berteman dengan orang-orang yang 

melakukan perilaku menyimpang. Jadi dengan melakukan peran guru bimbingan 

konseling akan mengurangi konformitas teman dalam perilaku membolos. 

 

______________ 
68 Permendikbud Nomor 111 tahun 2004 Pasal 2 
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reserch). Yang bersifat

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan “prosedur penelitian yang menghasilkan

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau prilaku

yang dapat diamati”. 1 Adapun dalam penelitian dalam skripsi ini penulis

menggunakan metode deskriptif, yaitu suatu metode yang tertuju pada

permasalahan-permasalahan yang ada pada masa sekarang, kemudian dianalisis

untuk memperoleh data dan informasi.

Jenis data yang dibutuhkan dalam skripsi ini, yaitu data primer dan data

sekunder. Data primer adalah, “data yang didapat dari sumber pertama baik dari

individu atau perseorangan melalui wawancara (interview) yang biasa dilakukan

oleh peneliti”.2 Data primer merupakan hal yang sangat pokok dalam pembahasan

sebuah permasalahan dan sebuah penelitian. Dengan demikian, yang menjadi

objek penelitian ini adalah hasil observasi dan wawancara dengan guru bimbingan

konseling, kepala sekolah dan beberapa siswa.

Data sekunder adalah data pendukung yang digunakan peneliti dalam

penyususan penelitian ini. Data sekunder diperoleh dari data dokumentasi.

Dengan menggunakan kedua data tersebut, maka pembahsan dan penelitian dalam

skripsi ini akan terarah kepada tujuan yang ingin dicapai.

______________
1 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung: PT.Remaja Rosda

Karya,2002), h. 4
2 Husein Umar, Metodelogi Penenlitian untuk Skripsi Tesis Bisnis, (Jakarta, PT. Grafindo

Persada, 2008), h. 12.
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B. Kehadiran Peneliti di Lapangan

Kehadiran peneliti dalam penelitian adalaah suatu yang mutlak, karena

peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian sekaligus pengumpul data.

Keuntungan yang didapat dari kehadiran peneliti sebagai instrumen adalah subjek

lebih tanggap akan kehadiran peneliti, peneliti dapat menyesuaikan diri dengan

dengan setting penelitian, keputusan yang berhubungan dengan penelitian dapat

diambil dengan cara cepat dan terarah, demikian juga dengan informasi dapat di

peroleh melalui sikap dan cara informan dalam memberikan informasi. 3

Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting dan utama, hal ini seperti yang

dikaatakan Moleong bahwa dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti sendiri

atau bantuan orang lain merupakan alat pemgumpulan data utama.4

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini terjadi pada saat observasi awal,

dan saat melakukan penelitian. Untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya

peneliti terjun langsung ke lapangan penelitian, kehadiran peneliti di lapangan

sangat penting secara optimal. Peneliti merupakan instrumen kunci dalam

menangkap makna sekaligus sebagai alat pengumpul data. Dalam penelitian

kualitatif, pengamatan berperan serta pada dasarnya berarti mengandalkan

pengamatan dan mendengarkan secermat mungkin sampai pada yang sekecil-

kecilnya. 5

______________
3 Miles, B. Mathew dan Michael Hurberman, Metedologi Penelitian Kualitatif. (Bandung

: Remaja Rosdakarya, 1992),  h 138
4 Moleong J. Lexy, Penelitan Kualitatif. (Bandung Raja GrafindoPersada, 2008), h 87

5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian...Hlm 117
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Dari penjelasan di atas dapat penulis simpulkan kehadiran peneliti di

lapangan pada penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus

pengumpulan data. Kehadiran peneliti dalam penelitian adalah sebagai pengamat

partisipan/berperan serta, artinya proses pengumpulan peneliti mengadakan

pengamatandan mendengarkan secara langsung secermat mungkin apa yang

disampaikan. Sebelum melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Suro Kab Aceh

Singkil, peneliti terlebih dahulu meminta izin kepada pihak sekolah, dengan

tujuan agar memperoleh izin dan diperbolehkan melakukan penelitian di SMA

Negeri 1 Suro Kab Aceh Singkil.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi adalah letak, tempat atau penempatan sesuatu sedangkan lokasi

penelitian menunjukkan pada pengertian tempat atau lokasi sosial penelitian yang

dicirikan oleh adanya unsur yaitu pelaku, tempat, dan kegiatan yang dapat

diobservasi. 6 menurut Iskandar lokasi penelitian adalah situasi dan kondisi

lingkungan dan tempat yang berkaitan dengan masalah penelitian.7

Berdasarkan defenisi di atas dapat penulis dimpulkan bahwa lokasi

penelitian merupakan tempat yang dipilih sebagai lokasi yang ingin diteliti untuk

memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan skripsi. Penelitian ini penulis

laksanakan di SMA Negeri 1 Suro, yang berlokasi di Desa Siompin Kecamatana

Suro Kabupaen Aceh Singkil, yang akana penulis teliti di tempat tersebut sesuai

______________
6 Nasution, Metode Penelitian  Naturalistik Kualitatif, (Bandung : Tarsito, 2003), h. 43
7 Iskandar, Metedologi Penelitian Pendidikan dan Sosial. (Jakarta : Gaung Persada Perss,

2008), h 219
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dengan rumusan masalah dan tujuan penulisan penelitian ini yang telah di

jelaskan sebelumya.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan suatu yang sangat penting kedudukannya di

dalam penelitian subjek penelitian dapat berupa benda, hal atau orang.8 Suharsimi

Arikunto mengtakan subjek penelitian yankni subjek yang dituju untuk diteliti

oleh peneliti.9 Penentuan sumber data pada orang yang diwawacarai dilakukan

secara porvisive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.10

Dari penjelasan di atas penenulis menyimpulkan subjek adalah orang,

tempat atau benda yang diamati sebagai sasaran, sumber-sumber yang

memungkinkan untuk dapat memperoleh keterangan penelitian atau data. Dalam

penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian adalah kepala sekolah, guru

bimbingan dan konseling dan siswa SMA Negeri 1 Suro.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan merupakan langkah yang paling

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah

mendapatkan data. Terdapat beberapa macam teknik pengumpulan data, yaitu

observasi, wawancara, dokumentasi dan gabungan/triangulasi.11

Teknik pengumpulan data yang dugunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

______________
8Arikunto, Manajemen Pendidikan, (Jakarta :Rineka Cipta 2007), h. 15
9 Suharmi Arikunto, Metedologi Penelitian, (http://aadesajaya.blogspot.com), diakses 30

oktober 2019
10 Sugiono, Metedologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D, (Bandung  :

Alfabeta 2017), 216
11 Sugiono, Metedologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D… h 224-225
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1. Obsevasi

Observasi adalah “memperhatikan sesuatu dengan pengamatan

langsung meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan

menggunakan seluruh alat inderan yaitu melalui penglihatan, penciuman,

pendengaran, peraba, dan pengecapan”. 12 Menurut Lexi obervasai adalah

teknik pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap gejala-gejala yang

ditelitiatau dengan kata lain pengumpulan data yang dilakukan melalui

pengamatan, dengan disertai pencatatan terhadap keadaan atau perilaku

objek.13 Dalam penelitian ini penulis akan melakukan pengamatan langsung

ke SMA Negeri 1 Suro. Yang akan menjadi sasaran dalam obsevasi ini adalah

siswa yang keluar saat jam pelajaran berlangsung dan siswa yang pulang

sebelum jam pelajaran di sekolah berakhir, serta pelaksanaan bimbingan

konseling dan kegiatan-kegitan yang dilakukan guru bimbingan konseling

terhadap konformitas teman sebaya pada perilaku membolos siswa di SMA

Negeri 1 Suro.

2. Wawancara

Wawancara adalah “cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang

dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak,

berhadapan muka dan dengan arah serta tujuan yang telah ditetapkan”. 14

Menurut M. Nasir Budiman wawancara adalah percakapan dengan maksud

______________
12 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh : Ar-Rijal Institute,

2007) h. 53.
13 M. Nasir Budiman, Nasrudin As, dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Skripsi,

Tesisi dan Disertasi), (Banda Aceh : Ar-Raniry Press, 2004), h. 3
14Anas Sudjijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,

2009), h.82.
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tertentu. Percakapan itu dilakukan Oleh dua pihak, yaitu pewawancara

(intervierwer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawacara (interviewee)

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.15 Wawancara yang dilakukan

meliputu tanya jawab langsung tetang pelaksaaan bimbingan dan konseling

terhadap siswa yang tidak masuk kelas pada jam pelajaran berlangsung

danpulang sekolah sebelum waktunya, dengan kepala sekolah, guru

bimbingan konseling dan siswa SMA Negeri 1 Suro.

3. Dokumentasi

Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data dengan mempelajari

catatan-catatan mengenai data responden atau catatan peristiwa yang telah

berlalu, dokumentasi dapat juga berbentuk gambar atau karya-karya

monumental dari seseorang. Berbentuk catatan misalnya catatan harian,

sejarah kehidupan, biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumentsi yang

berbentuk gambar,  misalnya foto, gamabr hidup, sketsa dan lain-lain. 16

Menurut Hallen dokumentasi adalah tentang data siswa mengatasi hal-hal

berupa benda-benda yang tertulis seperti buku-buku, dokumen peraturan-

peraturan notulen rapat, catatan harian/kejadian dan sebagainya.17

Teknik ini digunakan ketika mengadakan penelitian yang bersumber

pada tulisan baik itu berupa dokumen, tabel, dan sebagainya. Telaah

dokumentasi merupakan salah satu teknik penting dalam suatu penelitian

dengan mengumpulkan informasi yang telah terkait. Dalam penelitian ini
______________

15 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2007), h 186.

16 Nasir Budiman, Nasrudin As, dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah…,h 34
17 Hallen, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta : Ciputat Press, 2005), h 96
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peneliti menelaan dokumen, seperti profil sekolah, jumlah guru, jumlah siswa

dan saarana prasarana mengenai gambaran umum lokasi penelitian serta data-

data lain yang menurut peneliti sebagai pendukung penelitian ini.

E. Teknik Analisis Data

Menurut Lexy J. Moleong, analisis data adalah proses mengorganisasikan

dan mengurutkan data-data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja sesuai yang

disarankan data dalam penelitian kualitatif. 18 Menurut Sugiyono analisis data

dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama

di lapangan dan setelah selesai di lapangan. 19 Analisis data menggunakan

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilahan, pemutusan perhatian pada

penyederhanaan yang dilakukan dengan membuat ringkasan dari data-data

yang diperoleh penulis di lapangan.20 Menurut Sugiyono reduksi data berarti

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang direduksi akan

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperukan. Dari

defenisi tersebut dapat penulis simpulkan reduksi data adalah bagian dari

______________
18 Nasution S,  Metode Research, (Jakarta: Insani Pross, 2004), h 130.
19 Sugiono, Metedologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D…, h. 245
20 Nasution S,  Metode Research…, h . 131
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analisis data yang bertujuan untuk penyederhanana, merangkum data-data

yang didapatkan dari lapangan.

2. Penyajian Data

Penyajian data adalah suatu proses penyusunan informasi yang

kompleks ke dalam bentuk sistematis, sehingga menjadi lebih sederhana dan

selektif, serta dapat dipahami maknanya.21 Penyajian data bisa dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan

sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan,

tersusun dalam pola hubungan, sehingga semakin mudah dipahami. 22 Dari

defenisi tersebut penulis mengambil kesimpulan penyajian data adalah analisis

yang digunakan untuk menyajikan data agar lebih sederhana serta mudah di

pahami.

3. Mengambil Kesimpulan

Mengambil kesimpulan dilakukan pengujian atau kesimpulan yang

telah diambil dan membandingkan dengan teori-teori yang relevan serta

petunjuk dalam mengimplementasikan problematika.23 Dalam buku sugiyono

mengambil kesimpulan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum

pernah ada.24 Dari defenisi tersebut penulis dapat mengambil kesimpulan

adalah melihat temuan baru yang didukung oleh dengan bukti yang ada.

______________
21 Nasution S,  Metode Research…, h 132
22 Sugiono, Metedologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D…, h. 249
23 Nasution S,  Metode Research…, h 133
24 Sugiono, Metedologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D,… h. 253
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Profil SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil

SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil merupakan salah satu

sekolah yang beralamat di Jln. Guru Pinto, yang tepatnya di desa Siompin

Kecamatan Suro Kabupaten Aceh Singkil. Sekolah ini sudah berdiri semenjak

tahun 2002 dan berakreditasi B, di atas tanah yang luasnya 15.000 meter yang

berstatus milik Pemerintah Daerah. Lingkungan sekolah yang diharapkan adalah

lingkungan yang memiliki kenyamanan dan ketentraman. SMA  Negeri 1 Suro

Aceh Singkil merupakan salah satu sekolah yang terletak di daerah Aceh Singkil,

dimana sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang didirikan untuk siswa-

siswi didaerah kecamatan Suro karena SMA Negeri 1 Suro merupakan satu-

satunya sekolah menengah atas yang ada dikecamatan suro, siswa di SMA Negeri

1 Suro berjumlah 360 siswa.

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Suro, dengan identitas sekolah

sebagai berikut:

Tabel 4.1. Profil Sekolah
No. Identitas Sekolah

a. Nama SMAN 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil

b. Alamat Jl. Guru Pinto Siompin

c. Desa Siompin

d. Kecematan Suro



67

e. Kabupaten Aceh Singkil

f. Provinsi Aceh

g. Kode pos 23784

h. Telepon (0651) 7013921

i. NPSN 10104049

j. Status Negeri

k. Kepemilikan tanah Milik Pemerintah

l. Tahun didirikan 2002

m. Tahun beroperasi 2002

n. Jumlah guru 29 orang

o. Jumlah siswa 360 orang

p. Email sman1_suro@yahoo.co.id

q. Website http://www.sman1suro.sch

Sumber: data dari SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil 2020

2. Visi-Misi SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil

a. Visi

Adapun visi SMA Negeri 1 Suro yaitu “cakap dan berkepribadian: otak

berilmu, hati beriman, raga sehat dan terampil.

b. Misi

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif bagi

siswa, sesuai potensi masing-masing

2) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama dan

budaya dan bangsa
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3) Mengadakan praktek keterampilan, kemahiran dan keahlian.

3. Keadaan Guru dan Siswa

a. Keadaan Guru

Dalam proses belajar mengajar pendidik merupakan salah satu sosok yang

ditiru oleh peserta didiknya, pendidik harus mampu memberikan keteladanan

yang baik untuk peserta didik dan juga guru berperan penting dalam memotivasi

siswanya dalam belajar. Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari

kemampuan gurunya dalam mentransfer ilmu-ilmu yang ada dalam dirinya untuk

diwariskan kepada peserta didiknya. Berikut ini merupakan daftar pendidik dan

pegawai di SMA Negeri 1 Suro.

Tabel 4.2. Daftar data pengajar di SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh
Singkil

No Nama NIP Guru B. Studi

1. Drs Syamsuardi 196409102006041001 Kepala Sekolah

2. Ukak Kemas, S.Ag 196704152003122001 PAI

3. Nurzamidar, S.Pd 197606112003122002 Kimia

4. Berlian Dalimunthe, S.Pd 197703272005042001 B. Inggri

5. Radijah, S.Pdi 198005142005042002 BK

6. T.Junaidi Akamora, ST 197511192005041001 MTK

7. Suemi, S.Pd 198210152008032001 B. Indonesia

8. Didik Iswadi, S.Pd 198207072009041003 Fisika

9. Muhammad Albar, S.Pd 198012182009041001 B. Inggris

10. Astu Rukana Sitakar, S.Pd 198211292009042008 Biologi
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11. Dessy Andika, S.Pd 198212142009042003 B. Indonesia

12. Gustriyani Harahap, S.Pd 198505062010032001 Geografi

13. Mujiburahman, S.pd 198703202011031001 Ekonomi

14. Drs. Henry Silalahi 196805072014021001 Sosiologi

15. Djamaludin, S.Pd 198305102014021003 MTK

16. Veri Gusfirman, S.Pd 199008202015051001 Penjaskes

17. Rosmidar, S.Pdi 198908292015052001 Sejarah

18. Nurpaizah 198303212010012001 TU

19. Kaharuddin 197304052014021001 TU

20. Zikri 7451745649200013 Penjaskes

21. Siti Maisar 794276366130232 PAI

22. Anisah - Seni Budaya

23. Deviyana 7250769670130063 Fisika

24. Holidah Syahputri 8351769671130063 TU

25. Juanda 0357759660200013 PPKN

26. Hafido Munawaroh, S.Pdi - PAI

27. Eriana Kimia

28. Ernawatu Brutu 8938756658300022 Biologi

29. Catur yuli Wahyuni - MTK

Sumber: data dari SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil 2020

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah tenaga pendidik yang

ada di SMA Negeri 1 Suro berjumlah 23 orang yang terdiri dari kepala sekolah,

guru bidang studi dan Tata Usaha.
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b. Keadaaan Siswa

Peserta didik SMA Negeri 1 Suro yang berpartisipasi aktif dalam

mengikuti kegiatan dan proses belajar mengajar berjumlah 360 orang siswa.

Rinciannya adalah kelas X IPA 1, X IPA 2, X IPS 1, X IPS 2 terdiri dari siswa

laki-laki dan siswi perempuan, dikelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPS 1, XI IPS 2,

terdiri dari siswa laki-laki dan siswi perempuan. Sedangkan di kelas XII IPA 1,

XII IPA 2, XII IPS 1, XII IPS 2, terdiri dari siswa laki-laki dan siswi perempuan.

Untuk informasi lebih detail akan di gambarkan melalui tabel berikut ini:

Tabel 4.3. Daftar siswa di SMA Negeri 1 Suro

NO Siswa Laki-laki Perempuan Jumlah

1. Kelas X 59 62 121

2. Kelas XI 60 65 125

3. Kelas XII 44 70 114

163 197 360

Sumber: data dari SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil Tahun
2020

4. Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana adalah salah satu faktor yang sangat menentukan

proses belajar mengajar, dengan adanya sarana dan prasarana yang lengkap maka

hasil yang dicapai akan lebih baik. Dalam pengertian ini sarana adalah semua

fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak

maupun tidak bergerak. Berikut adalah tabel sarana dan prasarana di SMA Negeri

1 Suro Kabupaten Aceh Singkil yaitu:
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Tabel 4.4. Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 1 Suro

NO Nama Fasilitas Jumlah Kondisi

1. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik

2. Ruang Dewan Guru 1 Baik

3. Perpustakaan 1 Baik

4. Kantin Sekolah 4 Baik

5. Laboraturium Komputer 2 Baik

6. Laboraturium Bahasa 1 Baik

7. Laboraturium Kimia 1 Baik

8. Laboraturium Biologi 1 Baik

9. Mushalla 1 Baik

10. Kamar Mandi/WC Guru 1 Baik

11. Kamar Mandi/WC Siswa 2 Baik

12. Lapangan 1 Baik

13. Ruang Belajar 12 Baik

Sumber: Data dari SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil tahun 2020

Berdasarkan tabel di atas bahwa sarana dan prasarana di sekolah ini sudah

cukup memadai tapi belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan peserta didik

dan dan guru di SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil.

B. Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Konformitas Teman
Sebaya di SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil

Hasil penelitian ini diperoleh dari data tela’ah observasi, dokumentasi dan

wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 16 Desember sampai dengan 21

Desember di SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil tentang peran guru
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Bimbingan dan Konseling dalam  mengatasi konformitas teman sebaya terhadap

perilaku membolos siswa SMA Negeri 1 Suro Kab Aceh Singkil.

Guru Bimbingan dan Konseling memberikan peranan penting bagi sekolah

karena guru Bimbingan dan Konseling mampu memberikan solusi dan

mengentaskan berbagai permasalahan yang terjadi disekolah, keberadaaan guru

bimbingan konseling sangat mempengaruhi perkembangan peserta didik di

sekolah, hal sama juga dilakukan oleh guru Bimbingan Konseling di SMA Negeri

1 Suro guru bimbingan konseling sangat berperan dalam mengembangkan potensi

yang dimiliki oleh siswa dan pengentasan masalah yang dihadapi oleh siswa

termasuk dalam konformitas teman sebaya di SMA Negeri 1 Suro.

Hasil wawancra penulis lakukan dengan kepala sekolah, guru bimbingan dan

konseling dan siswa di SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil, ,mengenai

peran guru bimbingan konseling dalam konformitas teman sebaya. Adapun hasil

wawancara yang penulis lakukan dengan kepala sekolah , di SMA Negeri1 Suro

Kabupaten Aceh Singkil memilik satu orang guru bimbingan dan konseling yang

mengangani siswa sebanyak 360 siswa, guru bimbingan konseling berasal dari

jurusan bimbingan konseling.1

Wawancara yang penulis lakukan dengan guru bimbingan konseling, guru

bimbingan konseling di SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil sudah

menjabat sebagai guru bimbingan konseling sejak tahun 2006 sampai dengan

sekarang dan beliau belasal dari jurusan bimbingan konseling. Beliau menangani

____________
1 Hasil wawancara dengan  Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil

16 Desember 2019
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seluruh siswa di SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil yang berjumlah 197

siswi peremuan dan 163 siswa laki-laki.2

Mengenai tugas dan tanggung jawab guru bimbingan konseling di sekolah,

kepala sekolah mengatakan bahwa guru bimbingan dan konseling sudah berperan

sesuai tugas dan tanggung jawabnya, seperti memberikan layanan-layanan kepada

siswa dan membantu siswa dalam mengentaskan permasalah yang ada pada siswa,

mulai dari permasalahan pribadi siswa sampai permasalahan sosial siswa. Seperti

siswa yang sering terlambat ke sekolah, siswa yang bertengar di sekolah dan lain

sebagainya. Kepala sekolah juga menjelaskan bahwa guru bimbingan konseling

berperan dalam konformitas teman sebaya, seperti memberikan layanan tentang

konformitas teman sebaya, bagaimana cara berteman yang baik dan lain

sebagainya yang berhubungan dengan pertemanan sebaya.3

Tugas dan tanggung jawab Guru bimbingan konseling SMA Negeri 1 Suro

menjelaskan bahwa, tugas dan tanggung jawab guru bimbingan dan konseling di

sekolah adalah melaksanaknan program yang telah disusun sesuai dengan pola

17+ seperti memberikan layanan individual, kelompok dan lain sebagainya. Guru

bimbingan konseling memberikan layanan kepada siswa sesuai dengan kebutuhan

yang ada pada siswa tersebut layanan akan diutamakan kepada siswa yang

bermasalah di sekolah selanjutnya kepada siswa untuk mengembangkan potensi

pada dirinya.

____________
2 Hasil wawancara dengan  guru bimbingan konseling SMA Negeri 1 Suro Kabupaten

Aceh Singkil 16 Desember 2019
3 Hasil wawancara dengan  Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil

16 Desember 2019
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Guru bimbingan konseling juga mengatakan bahwa, dalam konformitas

teman sebaya guru bimbingan konseling berperan sebagai fasilitator untuk

perserta didik. seperti memberikan layanan bimbingan kelompok kepada teman

sebaya yang membutuhkan atau memberikan layanan klasikan mengenai

konformitas teman sebaya. Guru bimbingan konseling biasanya menjelaskan

tetang komformitas teman sebaya positif dan negatif, meningkatkan konformitas

positif dan mengurangi konformitas negatif, walaupun masih banyak konformitas

negatif yang terjadi pada siswa.4

Wawancara yang dilakukan dengan beberapa siswa kelas XI di SMA Negeri

Suro mengenai peran dan tugas guru bimbingan konseling di sekolah, merekan

mengatakan bahwa guru bimbingan konseling berperan dalam mgengatasi

permasalahan yang ada pada siswa, dan juga masuk ke kelas untuk memberikan

layanan kepada siswa, memanggil siswa yang bermasalah, memberikan hukuman

kepada siswa yang melanggar peraturan disekolah, mengarahkan siswa dalam

mengambil keputusan, memberikan layanan kepada beberapa kelompok siswa dan

lain sebagainya. Hasil wawancara ini juga didukung dengan hasil obsevasi

disekolah, seperti guru bimbingan konseling memberikan layanan di setiap kelas.

Siswa juga mengatakan bahwa guru bimbingan konseling memberikan layanan

tentang konformitas teman sebaya yang baik dan buruk, jadi siswa harus

mengikuti konformitas teman sebaya yang baik. Serta teman sebaya sangat

____________
4Hasil wawancara dengan  guru bimbingan konseling SMA Negeri 1 Suro Kabupaten

Aceh Singkil 16 Desember 2019
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berpengaruh kepada siswa, yang mana siswa harus lebih baik dalam berteman

agar tidak terpengaruh kepada teman yang kurang baik.5

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SMA Negeri 1 Suro

Kabupaten Aceh Singkil, penulis melihat guru bimbingan dan konseling sangat

berperan dalam konformitas teman sebaya, dilihat dari saat guru bimbingan dan

konseling memberikan layanan dalam konformitas teman sebaya kepada siswa,

demgan cara memberikan layanan klasikal. Menjelaskan kepada siswa bagaimana

konformitas negatif dan konformitas positif. Siswa diarahkan agar tidak

terpengaruh kepada ajakan teman yang bersifat negatif.6

Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan mengenai peran guru

Bimbingan dan Konseling dalam konformitas teman sebaya di SMA Negeri 1

Suro Kabupaten Aceh Singkil guru Bimbingan dan Konseling sangat berperan di

sekolah terutama dalam perkembangan siswa baik dalam hal pribadi, sosial karir

dan belajara. Guru Bimbingan Konseling sangat memperhatikan kebutuhan yang

ada pada siswa dan berupaya dalam mengatasi permasalah siswa.

Guru Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh

Singkil berasal dari jurusan bimbingan dan konseling, juga sesuai dengan peran

yang dilakukan guru bimbingan konseling dalam pemberian layanan termasuk

dalam konformitas teman sebaya. Guru bimbingan dan konseling sangat berperan

dalam konformitas teman sebaya untuk peserta didik di sekolah, sehingga tugas

yang dibebankan kepadanya sangant penting untuk mencapai perkembangan

____________
5 Wawancara dengan siswa SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil tanggal 18

Desember 2019
6 Obsevasi yang penulis lakukan di SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil tanggal

19 Desember 2019
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peserta didik secara optimal telebih dalam hal perteman yang baik atau

konformitas teman sebaya mereka. Karena konformitas teman sebaya sangat

berpengaruh dalam perkembangan peserta didik. 7

Peran guru bimbingan konseling dalam konformitas teman sebaya juga

menggunakan layanan bimbingan kelompok atau konseling kelompok yang

dilakukan guru Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh

Singkil, beliau meberikan layanan tersebut kepada beberapa kelompok teman

sebaya. Seperti, jika beberapa siswa membolos secara bersamaan maka guru

bimbingan konseling melakakukan bimbingan konseling terhadap siswa tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti dapat

disimpulkan bahwa guru bimbingan dan konseling sangat berperan disekolah

termasuk dalam hal konformitas teman sebaya. Guru bimbingan konseling

memberikan layanan kepada siswa sesuai kebutuhannya seperti dalam hal

konformitas teman sebaya untuk meningkatkan konformitas teman sebaya yang

positif dan mengurangi konformitas teman sebaya yang negatif, Walaupun belum

berjalan dengan maksimal karena masih banyak siswa yang masih terpengaruh

dalam hal yang tidak baik dengan teman sebayanya.

C. Hambatan Guru Bimbingan dan Konseling dalam Penanggulangan
Konformitas Teman Sebaya Terhadap Perilaku Membolos Siswa di
SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil

Melaksanakan suatu program belum tentu akan mencapai hasil yang

maksimal, kendala dan rintangan pasti akan menghalang walau hanya kendala

yang kecil. Demikian juga halnya dalam melaksanakan program bimbingan dan
____________

7 Wawancara dengan siswa SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil tanggal 18
Desember 2019
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konseling dalam penanggulangan konformitas teman sebaya terhadap perilaku

membolos siswa yang diadakan di SMA Negeri 1 Suro.

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah di SMA Negeri 1 Suro

Kabupaten Aceh Singkil, menurut kepala sekolah mengatakan bahwa bahwa

hambatan yang dialami guru bimbingan dan konseling berupa tidak adanya jam

khusus untuk bimbingan konseling tapi biasanya masalah ini digantikan dengan

jam kosong atau jika tidak ada guru mata pelajaran di kelas guru bimbignan

konseling diberikan izin untuk masuk kelas untuk meberikan layanan-layanan

yang dibutuhkan oleh siswa, selain itu ada juga hambatan lain seperti kurangnya

fasilitas sekolah yang belum sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan dalam

pelaksanaan bimbingan konseling di sekolah, hambatan lain juga karena guru

bimbingan konseling di SMA Negeri 1 Suro hanya satu orang dengan menangani

360 peserta didik di sekolah, jadi karena banyaknya siswa yang harus diberikan

layanan disekolah membuat guru bimbingan konseling tidak mmebrikan layanan

dengan maksimal.8

Wawancara yang dilakukan penulis dengan guru Bimbingan dan

Konseling. Guru bimbingan konseling  di sekolah menjelaskan bahwa banyak

sekali hambatan yang di alami sebagai guru bimbingan konseling di sekolah,

hambatan yang paling utama adalah fasilitas, karena kurangnya fasilitas yang ada

di sekolah jadi sebagai penghambat bagi guru bimbingan konseling misalnya

dalam memberikan layanan, contoh tidak ada ruang bimbingan konseling yang

memadai serta tidak adanya tempat penyimpanan data-data siswa atau yang

____________
8 Hasil wawancara dengan  guru bimbingan konseling SMA Negeri 1 Suro Kabupaten

Aceh Singkil 16 Desember 2019
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lainnya yang seharusnya sebagai pendukung utama dalam menentukan

keberhasilan guru bimbingan dan konseling hal lain yang juga disebabkan oleh

tidak adanya jam khusus bimbingan konseling di sekolah.

Selain itu kurangnya guru bimbingan dan konsleing juga sebagai

penghambat guru bimbingan konseling di sekolah dan kurangnya pemahaman

siswa tentang fungsi dan tugas guru bimbignan konseling juga sebagai hambatan

untuk guru bimbingan konseling karena banyak siswa yang bermasalah dan hanya

sedikit yang membintan bantuan ke guru bimbingan konseling. Guru bimbingan

konseling juga menjelaskan tentang hambaatan beliau dalam penanggulangan

konformitas terhadap perilaku membolos adalah perilaku membolos siswa

tersebut meliputi seperti yang telah di jelaskan sebelumnya adalah kurangnya

fasilitas seperti pagar sekolah jadi memudahkan siswa-siswa dalam melakukan

perilaku membolos keluar masuk sekolah dari mana saja juga kurangnya kerja

sama dengan orang tua siswa, seperti orang tua siswa tidak memperdulikan

anaknya pulang lebih cepat dari sekolah dan jika orang tua dipanggil ke sekolah

orangtua siswa tersebut tidak terlalu memperdulikan permasalahan anaknya.

Selain itu siswa yang masih terlalu terikat dengan peraturan-peraturan dengan

teman sebayanya mengakibatkan siswa melakukan perilaku membolos karena

takut keluar dari kelompok teman sebayanya.9

Guru bimbingan konseling juga menjelaskan bahwa untuk mengatasi

hambatan yang di alami guru bimbingna konseling di sekolah adalah dengan cara

memanfaatkan fasilitas yang ada seperti ruang guru bimbingan konseling
____________

9 Hasil wawancara dengan  guru bimbingan konseling SMA Negeri 1 Suro Kabupaten
Aceh Singkil 16 Desember 2019
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sekaligus dimanfaatkan untuk ruang konseling individual dan melakukan

konseling kelompok di kelas yang kosong atau di lapangan sekolah, contoh

memberikan layanan konseling kelompok untuk mengatsi konformitas teman

sebaya, untuk mengatasi tidak adanya jam khusus bimbingan konsleing guru

bimbingan konseling akan mencari jam kosong (tidak ada guru di kelas) untuk

dimanfaatkan dalam meberikan layanan klasikal.10

Hasil observasi mengenai hambatan guru bimbingan konseling dalam

penanggulangan konformitas teman sebaya terhadap perilaku membolos, guru

bimbingan konseling merasa terhambat karena kurangnya fasilitas seperti pagar

sekolah, jadi siswa lebih leluasa untuk melakukan perilaku membolos denga

temannya. Hambatan lain juga dirasakan karena tidak ada jam khusus dan ruangan

khusus untuk guru bimbingan konseling, jadi guru bimbingan konseling merasa

terhambat dalam penanggulangan konformitas teman sebaya terhadap perilaku

membolos.11

Dalam pemberian layananan tidak selamanya lancar sesuai dengan yang

diharapkan seperti yang dialami guru Bimbingan Konseling di SMA Negeri 1

Suro yang mempunyai hambatan dalam menjalankan tugasnya sebagai guru

bimbingan konseling termasuk dalam penanggulangan konformitas teman sebaya

terhadap perilaku membolos siswa. Kendala yang dialami guru bimbingan

konseling yang utama adalah tentang fasilitas sebagai pendukung berjalannya

proses layanan dengan baik, di sekolah tersebut kurang fasilitas yang dibutuhkan

____________
10 Hasil wawancara dengan  guru bimbingan konseling SMA Negeri 1 Suro Kabupaten

Aceh Singkil 16 Desember 2019
11 Obsevasi yang penulis lakukan di SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil tanggal

19 Desember 2019
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oleh guru bimbingan konseling, selain itu kurangnya pemahaman siswa tentang

fungsi dan tugas keberadaan guru Bimbingan Konseling di sekolah. 12

Guru bimbingan konseling berperan penting dalam pembentukan sikap

dan perilaku peserta didik, sebagaimana diketahui suksesya pendidikan siswa

sangat tergantung pada tiga rantai yang tidak dapat dipisahkan yaitu orang tua,

sekolah dan masyarakat. Mereka harus bekerjasama dan saling berkomunikasi

agar tercapai tujuan pendidikan.

Bimbingan yang diberikan guru bimbingan konseling tidak akan bermakna

apabila orang tua siswa kurang peduli terhadap permasalahan anaknya, sebab

orang tualah yang banyak berkomunikasi dengan anaknya dan bertanggung jawab

penuh terhadap anak. Hal ini berkenaan dengan wawancara yang dilakukan

dengan guru bimbingan konseling dan kepala sekolah yang mengatkan bahwa

kunrangnya kerjasama antara guru dengan orang tua siswa termasuk dalam

penanggulangan konformitas teman sebaya di SMA Negeri 1 Suro. Dalam hal ini

guru bimbingan konseling menyadari tugas dan tanggung jawabnya serta

senantiasa meningkatkan profesionalisme bekerja sama mampu menjalin

kerjasama yang baik dengana semua pihak termasuk siswa dan orang tua.

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMA

Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil banyak sekali hambatan yang dialami oleh

guru bimbingan konseling yakni hambatan yang paling utama adalah fasilitas

sekolah yang tidak memadai seperi ruang bimbingan dan hal-hal yang dibutuhkan

dalam proses pemberian bimbingnan dan konseling termasuk dalam

____________
12 Hasil wawancara dengan  guru bimbingan konseling SMA Negeri 1 Suro Kabupaten

Aceh Singkil 16 Desember 2019
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penanggulangan konformitas teman sebaya terhadap perilaku membolos siswa,

hambatan lain berupa kurangnya guru bimibngan konseling di SMA Negeri 1 suro

mengakibatkan seluruh kebutuhan siswa yang hanya dilakukan oleh satu orang

guru bimbingna konseling, selanjutnya kurangnya kerjasama sekolah dengan

orang tua menyulitkan d alam penanggulangan konformitas teman sebaya dalam

perilaku membolos.

Beberapa hambatan guru bimbingan konseling mengatasi dengan cara,

seperti kurangnya fasilitas sekolah guru bimbingan konseling akan memanfaatkan

fasilitas yang ada, contoh melakukan konseling di kelas, di kantin  atau dimana

konseli merasa nyaman juga dalam pemberian konseling kelompok atau

bimbingna kelompok. Tidak adanya jam khusus guru bimbingan konseling

memanfaatkkan ruang kelas yang kosong atau jika guru mata pelajaran sedang

tidak hadir.

D. Bentuk-bentuk Konformitas Teman Sebaya dan Cara
Penanggulangannya Terhadap Perilaku Membolos Siswa di SMA Negeri
1 Suro Kabupaten Aceh Singkil

Wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah mengenai bentuk-

bentuk konformitas teman sebaya di SMA Negeri 1 Suro. Berdasarkan penjelasan

dari kepala sekolah mengatakan bahwa konformitas teman sebaya di SMA Negeri

1 Suro berupa konformitas positif dan negatif. Melakukan hal-hal yang baik

dengan teman sebaya, selain hal baik ada juga dalam hal yang negatif seperti

membolos, merokor yang dilakukan bersama teman sebaya.13

____________
13 Hasil wawancara dengan  Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil

16 Desember 2019
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Selanjutnya wawancara dengan guru bimbingan konseling mengenai bentuk-

bentuk konformitas teman sebaya  di SMA Negeri 1 Suro. Guru bimbingan

konseling menjelaskan bahwa bentuk-bentuk konformitas teman sebaya di SMA

Negeri 1 Suro sangat telihat dalam konformitas positif dan konformitas negatif.

Konformitas positif terlihat dari siswa-siswi yang belajar bersama, olahraga

bersama dan lain sebagainnya itu sering terjadi karena ajakan dari teman-

temannya. Tidak hanya dalam konformitas positif, konformitas negatif juga sangat

terlihat dan dapat menghambat perkembangan siswa khusunya dalam bidang

akademik, contoh konformitas negatif seperti banyanknya siswa yang melakukan

hal-hal yang tidak baik untuk mereka lakukan karena teman sebayanya juga

melakukan hal yang sama seperti merokok, ikut membolos dengan temannya. 14

Kerjasama guru bimbingan konseling dengan orangtua dengan siswa ada,

tapi tidak semua orang tua siswa bisa diajak kerjasama dalam penanggulangan

konformitas teman sebaya terhadap perilaku membolo siswa. Kurangnya

kerjasama antara guru bimbingan konseling dengan orangtua siswa juga

menghambat jalannya dalam penanggulangan konformitas teman sebaya di SMA

Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil, hal ini juga sebagai tugas tambahan

kepada guru lain agar dapat bekerjasama dalam memantau siswa agar tidak

membolos pada jam proses belajar berlangsung. Evaluasi guru bimbingan

konseling terhadap siswa yang telah di berikan layanan dalam penanggulangan

konformitas teman sebaya terhadap perilaku membolos siswa dengan melihat

____________
14 Hasil wawancara dengan  guru bimbingan konseling SMA Negeri 1 Suro Kabupaten

Aceh Singkil 16 Desember 2019
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absensi kelas dan bekerjasama dengan wali kelas tentang konformitas teman

sebaya terhadap perilaku membolos siswa.15

Wawancara yang penulis lakukan dengan siswa mengenai apakah siswa

akan mengikuti aturan-aturan serta apa yang dikatakan dan dilakukan teman-

temannya di SMA Negeri 1 suro, siswa mengatakan bahwa akan melakukan apa

yang teman-temannya katakan jika mereka merasa tertarik dengan hal tersebut,

contohya bermain bersama, belajar bersama dan juga dalam hal negatif seperti

melakukan membolos bersama teman-teman, dan akan mengikuti aturan-aturan

yang ada di kelompok teman sebaya mereka, seperti cara berpakaian dan lain

sebagainya.

Siswa juga menjelakan dalam hal apakah mereka akan berani menolak

ajakan teman-temannya untuk membolos dari sekolah, sebagian dari mereka

mengatakan bahwa tidak berani menolak ajakan teman-temannya karena takut

diasingkan dari kelompok walaupun mereka mengtahui kalau perilaku membolos

itu tidak baik, dan beberapa siswa mengatakan berani menolak karena lebih

mementingkan masuk kelas untuk belajar dari pada membolos yang tidak ada

manfaatnya walaupun nantinya akan diasingkan dalam kelompoknya. Siswa juga

mengatakan tidak takut jika harus menolak ajakan teman untuk membolos dari

sekolah karena mereka takut dihukum oleh guru di sekolah. serta adanya

kesadaran bahwa belajar lebih penting dibandingkan dengan bermain-main.16

____________
15 Hasil wawancara dengan  guru bimbingan konseling SMA Negeri 1 Suro Kabupaten

Aceh Singkil 16 Desember 2019
16 Hasil wawancara dengan siswa SMA Negeri 1Suro Kabupaten Aceh Singkil tanggal 18

Desember 2019
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Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SMA Negeri 1 Suro

Kabupaten Aceh Singkil, penulis melihat bentuk-bentuk konformitas teman

sebaya dan cara penanggulangannya terhadap perilaku membolos siswa. Di SMA

Negeri 1 Suro siswa sangat senang melakukan suatu hal dengan teman sebayanya,

seperti dalam bermain bersama, pergi ke kantin sekolah bersama dan lain

sebagainya, penanggulangannya dalam perilaku membolos guru bimbingan dan

konseling memberikan layanan, seperti bimbingan kelompok kepada siswa yang

melakukan perilaku membolos di sekolah. 17

Berdasarkan pengumpulan data dilapangan mengenai bentuk konformitas

teman sebaya yang dilakukan perserta didik di SMA Negeri 1 Suro yaitu dalam

melakukan suatu kegiatan bersama temannya dan berperilaku sesuai dengan

kelompok teman sebayanya, juga dalam hal positif seperti belajar kelompok

bersama teman-teman dan hal lainnya selain itu juga dalam hal negatif seperti

melakukan perilaku membolos, merokok dan hal lainnya yang dilakukan bersama

teman-temannya.

Pertemanan peserta didik di SMA Negeri 1 Suro juga tidak terlepas dari

aturan-aturan yang ada disetiap kelompok mereka, sebagian dari mereka sangat

terikat dengan aturan-aturan yang sudah mereka sepakati dan takut untuk

melanggar aturan tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang mengemukakan

menyatakan konformitas adalah kecendrungan untuk mengikuti keiinginan dan

norma kelompok.

____________
17 Obsevasi yang penulis lakukan di SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil tanggal

19 Desember 2019
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Guru Bimbingan dan Konseling berperan dalam proses pendidikan

kedisiplinan termasuk dalam perilaku membolos yang sering terjadi karena

konformitas teman sebaya pada perserta didik di sekolah, sehingga tugas yang

dibebankan kepadanya sangatlah penting demi keberlangsungan peserta didik

disekolah. Karena kedisiplinan di sekolah merupakan modal utama bagi siswa di

sekolah. Sebagai siswa disiplin merupakan hal utama yang harus dimiliki dalam

proses belajar mengajar. Dengan berdisiplin atau tidak melakukan perilaku

membolos siswa akan dengan mudah menggapai aspek-aspek di sekolah. Maka

peran guru bimbingan konseling sangatlah diperlukan di sekolah.18Guru

bimbingan konseling meberikan pencegahan perilaku konformitas teman sebaya

yang berkaitan dalam hal yang kurang baik yang sering terjadi di teman sebaya

termasuk dalam perilaku membolos, seperti memberikan layanan klasikal tentang

pengaruh teman yang buruk.

Peran guru bimbingan dan konseling sangat dibutuhkan untuk mengatasi

perilaku-perilaku yang dilakukan anak-anak. Walaupun hal ini tidaklah murni

menjadi tugas guru bimbingan dan konseling saja, akan tetapi semua guru mata

pelajaran, wali kelas, dan kepala sekolah juga turut serta dalam penanggulangan

konformitas teman sebaya terhadap perilaku membolos siswa. kerjasama dijalin

untuk memudahkan guru bimbingan konseling dalam menangani masalah

konformitas teman sebaya terhadap perilaku membolos siswa. Sebagaimana yang

diungkapkan oleh guru Bimbingan Konseling bahwa selain guru bimbingan

konseling, guru lainnya juga melakukan hal yang sama dalam konformitas teman

____________
18 Hasil wawancara dengan  guru bimbingan konseling SMA Negeri 1 Suro Kabupaten

Aceh Singkil 16 Desember 2019
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sebaya terhadap perilaku membolos dalam meningkatkan kedisplinan siswa,

seperti memberikan peringatan kepada siswa yang melakukan kesalahahan di

sekolah.

E. Pembahsan dan Hasil Penelitian

1. Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Konformitas Teman
Sebaya di SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil

Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan mengenai peran guru

Bimbingan dan Konseling dalam konformitas teman sebaya di SMA Negeri 1

Suro Kabupaten Aceh Singkil guru Bimbingan dan Konseling sangat berperan di

sekolah terutama dalam perkembangan siswa baik dalam hal pribadi, sosial karir

dan belajara. Guru Bimbingan Konseling sangat memperhatikan kebutuhan yang

ada pada siswa dan berupaya dalam mengatasi permasalah siswa. Hal ini sesuai

dengan pernyataan Soematri yang mengatakan bahwa peran guru bimbingan dan

konseling dalam sekolah sebagai salah satu komponen student support service,

adalah men-support perkembangan aspek-aspek pribadi, sosial, karier, dan

akademik para remaja. Melalui pengembangan menu program, guru bimbingan

dan konseling di jenjang sekolah menengah merupakan setting yang paling subur

bagi guru bimbingan dan konseling dapat berperan secara maksimal dan

memfasilitaasi remaja mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya secara

optimal.19

Guru Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 1 Suro berasal dari

jurusan bimbingan dan konseling, juga sesuai dengan peran yang dilakukan guru

____________
19 Soematri Brodjonegoro, Penataan Pendidikan Profedional Konselor Dan Layanan

Bimbingan dan Konseling Dalam Pendidikan Formal, (Jakarta : Abkin, 2007), h. 189.



87

bimbingan konseling dalam pemberian layanan termasuk dalam konformitas

teman sebaya. Guru bimbingan dan konseling sangat berperan dalam konformitas

teman sebaya untuk peserta didik di sekolah, sehingga tugas yang dibebankan

kepadanya sangant penting untuk mencapai perkembangan peserta didik secara

optimal telebih dalam hal perteman yang baik atau konformitas teman sebaya

mereka. Karena konformitas teman sebaya sangat berpengaruh dalam

perkembangan peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut sesuai dengan penjelasan berikut yang

menyatakan, Guru bimbingan konseling adalah guru yang telah terdidik secara

profesional di perguruan tinggi yang memunyai tugas, tanggung jawab,

wewenang, dan hak secara penuh dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan

konseling serta memiliki kompetensi dan karakteristik pribadi khusus untuk

membantu peserta didik (konseli) dalam memecahkan permasalahan yang

dihadapinya sehingga dapat mencapai perkembangan optimal.20

Peran guru bimbingan konseling dalam konformitas teman sebaya juga

menggunakan layanan bimbingan kelompok atau konseling kelompok yang

dilakukan guru Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 1 Suro kabupaten Aceh

Singkil, beliau meberikan layanan tersebut kepada beberapa kelompok teman

sebaya. Hal ini sesuai Upaya memberikan bimbingan secara kelompok bimbingan

kelompok yang diberikan guru bimbingan konseling kepada siswa dilakukan pada

____________
20 Dominika, Pemahaman Keterampilan Guru Bimbingan dan Konseling (Yogyakarta :

UNY,2014), h. 69
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saat siswa berada dalam satu kelompok atau guru dengan sengaja mengumpulkan

siswa dalam satu kelompok.21

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti dapat

disimpulkan bahwa guru bimbingan dan konseling sangat berperan disekolah

termasuk dalam hal konformitas teman sebaya. Guru bimbingan konseling

memberikan layanan kepada siswa sesuai kebutuhannya seperti dalam hal

konformitas teman sebaya untuk meningkatkan konformitas teman sebaya yang

positif dan mengurangi konformitas teman sebaya yang negatif, walaupun belum

berjalan dengan maksimal karena masih banyak siswa yang masih terpengaruh

dalam hal yang tidak baik dengan teman sebayanya.

2. Hambatan Guru Bimbingan dan Konseling dalam Penanggulangan
Konformitas Teman Sebaya Terhadap Perilaku Membolos Siswa di
SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil

Dalam pemberian layananan tidak selamanya lancar sesuai dengan yang

diharapkan seperti yang dialami guru Bimbingan Konseling di SMA Negeri 1

Suro yang mempunyai hambatan dalam menjalankan tugasnya sebagai guru

bimbingan konseling termasuk dalam penanggulangan konformitas teman sebaya

terhadap perilaku membolos siswa.

Kendala yang dialami guru bimbingan konseling yang utama adalah

tentang fasilitas sebagai pendukung berjalannya proses layanan dengan baik, di

sekolah tersebut kurang fasilitas yang dibutuhkan oleh guru bimbingan konseling,

selain itu kurangnya pemahaman siswa tentang fungsi dan tugas keberadaan guru

Bimbingan Konseling di sekolah. Guru bimbingan konseling berperan penting

____________
21 Zia Alfiana, Peran Guru Kelas sebagai Pelaksana Bimbingan Konseling bagi Peserta

Didik (Surakarta:UMS, 2017), h.8
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dalam pembentukan sikap dan perilaku peserta didik, sebagaimana diketahui

suksesya pendidikan siswa sangat tergantung pada tiga rantai yang tidak dapat

dipisahkan yaitu orang tua, sekolah dan masyarakat. Mereka harus bekerjasama

dan saling berkomunikasi agar tercapai tujuan pendidikan.

Bimbingan yang diberikan guru bimbingan konseling tidak akan bermakna

apabila orang tua siswa kurang peduli terhadap permasalahan anaknya, sebab

orang tualah yang banyak berkomunikasi dengan anaknya dan bertanggung jawab

penuh terhadap anak. Hal ini berkenaan dengan wawancara yang dilakukan

dengan guru bimbingan konseling dan kepala sekolah yang mengatkan bahwa

kunrangnya kerjasama antara guru dengan orang tua siswa termasuk dalam

penanggulangan konformitas teman sebaya di SMA Negeri 1 Suro. Dalam hal ini

guru bimbingan konseling menyadari tugas dan tanggung jawabnya serta

senantiasa meningkatkan profesionalisme bekerja sama mampu menjalin

kerjasama yang baik dengana semua pihak termasuk siswa dan orang tua.

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMA

Negeri 1 Suro banyak sekali hambatan yang dialami oleh guru bimbingan

konseling yakni hambatan yang paling utama adalah fasilitas sekolah yang tidak

memadai seperi ruang bimbingan dan hal-hal yang dibutuhkan dalam proses

pemberian bimbingnan dan konseling termasuk dalam penanggulangan

konformitas teman sebaya terhadap perilaku membolos siswa, hambatan lain

berupa kurangnya guru bimibngan konseling di SMA Negeri 1 suro

mengakibatkan seluruh kebutuhan siswa yang hanya dilakukan oleh satu orang

guru bimbingna konseling, selanjutnya kurangnya kerjasama sekolah dengan
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orang tua menyulitkan d alam penanggulangan konformitas teman sebaya dalam

perilaku membolos.22

Beberapa hambatan guru bimbingan konseling mengatasi dengan cara,

seperti kurangnya fasilitas sekolah guru bimbingan konseling akan memanfaatkan

fasilitas yang ada, contoh melakukan konseling di kelas, di kantin  atau dimana

konseli merasa nyaman juga dalam pemberian konseling kelompok atau

bimbingna kelompok. Tidak adanya jam khusus guru bimbingan konseling

memanfaatkkan ruang kelas yang kosong atau jika guru mata pelajaran sedang

tidak hadir.

3. Bentuk-bentuk Konformitas Teman Sebaya dan Cara
Penanggulangannya Terhadap Perilaku Membolos Siswa di SMA Negeri
1 Suro Kabupaten Aceh Singkil

Berdasarkan pengumpulan data dilapangan mengenai bentuk konformitas

teman sebaya yang dilakukan perserta didik di SMA Negeri 1 Suro yaitu dalam

melakukan suatu kegiatan bersama temannya dan berperilaku sesuai dengan

kelompok teman sebayanya, juga dalam hal positif seperti belajar kelompok

bersama teman-teman dan hal lainnya selain itu juga dalam hal negatif seperti

melakukan perilaku membolos, merokok dan hal lainnya yang dilakukan bersama

teman-temannya.23 Hal tersebut sesuai dengan tentang konformitas sebagai bentuk

interaksi yang di dalamnya seseorang berprilaku terhadap orang lain sesuai

dengan harapan kelompok.24

____________
22 Hasil observasi dan wawancara di SMA Negeri 1 Suro Kaupatenb Aceh Singkil
23 Pengumpulan data di SMA Negeri 1 Suro tanggal 28 Desember 2019
24 Baron, Psikologi Sosial, (Jakarta : Erlangga, 2004), h 206
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Pertemanan peserta didik di SMA Negeri 1 Suro juga tidak terlepas dari

aturan-aturan yang ada disetiap kelompok mereka, sebagian dari mereka sangat

terikat dengan aturan-aturan yang sudah mereka sepakati dan takut untuk

melanggar aturan tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang mengemukakan

menyatakan konformitas adalah kecendrungan untuk mengikuti keiinginan dan

norma kelompok.25

Guru Bimbingan dan Konseling berperan dalam proses pendidikan

kedisiplinan termasuk dalam perilaku membolos yang sering terjadi karena

konformitas teman sebaya pada perserta didik di sekolah, sehingga tugas yang

dibebankan kepadanya sangatlah penting demi keberlangsungan peserta didik

disekolah. Karena kedisiplinan di sekolah merupakan modal utama bagi siswa di

sekolah. Sebagai siswa disiplin merupakan hal utama yang harus dimiliki dalam

proses belajar mengajar. Dengan berdisiplin atau tidak melakukan perilaku

membolos siswa akan dengan mudah menggapai aspek-aspek di sekolah. Maka

peran guru bimbingan konseling sangatlah diperlukan di sekolah.Guru bimbingan

konseling meberikan pencegahan perilaku konformitas teman sebaya yang

berkaitan dalam hal yang kurang baik yang sering terjadi di teman sebaya

termasuk dalam perilaku membolos, seperti memberikan layanan klasikal tentang

pengaruh teman yang buruk.

Peran guru bimbingan dan konseling sangat dibutuhkan untuk mengatasi

perilaku-perilaku yang dilakukan anak-anak. Walaupun hal ini tidaklah murni

menjadi tugas guru bimbingan dan konseling saja, akan tetapi semua guru mata

____________
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pelajaran, wali kelas, dan kepala sekolah juga turut serta dalam penanggulangan

konformitas teman sebaya terhadap perilaku membolos siswa. kerjasama dijalin

untuk memudahkan guru bimbingan konseling dalam menangani masalah

konformitas teman sebaya terhadap perilaku membolos siswa. Sebagaimana yang

diungkapkan oleh guru Bimbingan Konseling bahwa selain guru bimbingan

konseling, guru lainnya juga melakukan hal yang sama dalam konformitas teman

sebaya terhadap perilaku membolos dalam meningkatkan kedisplinan siswa,

seperti memberikan peringatan kepada siswa yang melakukan kesalahahan di

sekolah.

Oleh karena itu, Profesionalisme guru bimbingan dan konseling sangat

dibutuhkan dalam mempertimbangkan perilaku konformitas teman sebaya

terhadap perilaku membolos. Guru harus mampu mengadakan program-program

berkualitas yang bersifat membina, berbaur serta mengayomi yang bisa memberi

manfaat dalam membangun motivasi dan mengarahkan siswa-siswa ke arah yang

lebih baik terutama di lingkungan sekolah.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian tentang Peran guru bimbingan dan konseling

dalam mengatasi konformitas teman sebaya terhadap perilaku membolos siswa di

SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil, maka penulis dapat mengambil

beberapa kesimpulan yaitu :

1. Peran guru bimbingan dan konseling di SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh

Singkil adalah sebagai informator termasuk dalam hal konformitas teman

sebaya, sebagai director yang membimbing siswa dalam kegiatan belajar,

sebagai fasilitator, dan sebagai evaluator melihat perkembangan siswa..

Dalam pembinaannya guru bimbingan konseling memberikan layanan kepada

siswa sesuai kebutuhannya seperti dalam hal konformitas teman sebaya untuk

meningkatkat konformitas teman sebaya yang positif dan mengurangi

konformitas teman sebaya yang negatif, layanan yang diberikan berupa

bimbingan kelompok, konseling kelompok, juga dalam layanan kelasikal

untuk mengurangi pengruh negatif dalam konformitas teman sebaya di SMA

Negeri 1 Suro.

2. Hambatan guru bimbingan dan konseling dalam penanggulangan konformitas

teman sebaya terhadap perilaku membolos siswa di SMA Negeri 1 Suro

Kabupaten Aceh Singkil adalah fasilitas yang kurang memadai, tidak adanya

jam khusus bimbingan konseling, kurangya guru bimbingan konseling,
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fasilitas sekolah yang kurang memadai, dan kurangnya kerjasama dengan

masyarakat dan orang tua dalam penanggulangan konformitas teman sebaya.

3. Bentuk-bentuk konformitas teman sebaya dan cara penanggulangannya

terhadap perilaku membolos siswa di SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh

singkil konformitas teman sebaya berupa yaitu dalam melakukan sesuatu

bersama temannya, berprilaku sesuai dengan kelompok teman sebayanya dan

mengikuti aturan-aturan yang telah disepakati dalam kelompok teman sebaya.

Cara penanggulangnannya terhadap terhadap perilaku membolos dengan cara

memberikan pembinaan kepada siswa agar tidak melakukan perilaku

membolos hanya karna terpengaruh dengan teman sebayanya.

B. Saran-saran

1. Guru Bimbingan Konseling diharapkan memberikan layanan yang lebih lagi

dalam hal mengatasi konformitas teman sebaya terhadap perilaaku membolos

siswa, serta menjalin kerja sama lebih banyak lagi dengan intansi lainnya.

Dan juga tidak hanya memberikan layanan tentang konformitas teman sebaya

saja namun empat bidang yaitu bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir.

2. Kepada peneliti selanjutnya dapat menjadi masukan dan memperkaya

wawasan ilmu pengetahuan tentang penelitian serta melanjutkan penelitian

selanjutnya agar lebih baik.
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Lampiran 4

PEDOMAN OBSERVASI

1. Pengamatan langsung oleh peneliti mengenai lokasi SMA Negeri 1 Suro.

2. Peneliti mengamati keadaan sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 Suro.

3. Peneliti melakukan pengamatan langsung dalam kelas untuk melihat

bagaimana proses belajar mengajar yang dilakukan guru Pendidikan Agama

Islam dengan semua siswa yang ada di ruangan termasuk siswa Non Muslim

di SMA Negeri 1 Suro.

4. Peneliti mengamati langsung bagaimana peran guru bimbingan dan konseling

dalam mengatasi konformitas teman sebaya terhadap perilaku membolos

siswa di SMA Negeri 1 Suro.



 

 

Pedoman wawacara dengan kepala sekolah di SMA Negeri 1 Suro Kab. Aceh 

Singkil 

Nama   : 

Jabatan  : 

Alamat   : 

Tgl Wawancara : 

1. Bagaimana sarana dan prasarana di SMA Negeri 1Suro? 

2. Apakah di sekolah ini terdapat guru bimbingan konseling, jika ada berapa 

jumlah orang/guru bimbingan konseling? 

3. Apakah guru bimbingan konseling berasal dari jurusan bimbingan dan 

konseling? 

4. Bagaimana peran dan tugas guru bimbingan konsleing di SMA Negeri 1 

Suro? 

5. Bagaimana peran guru bimbingan konseliing dalam konformitas teman 

sebaya? 

6. Hambatan apa saja yang dialami guru bimbingan konseling di SMA Negeri 1 

Suro? 

7. Bagaimana bentuk-bentuk konformitas teman sebaya siswa di SMA Negeri 1 

Suro? 

8. Bagaimana peran guru bimbingan dan konseling dalam penanggulangan 

konformitas teman sebaya di SMA Negeri 1 Suro? 

9. Apakah ada kerjasama dengan pihak lain dalam penanggulangan konformitas 

teman sebaya terhadap perilaku membolos? 

 

 

 

 



 

 

 

Pedoman wawacara dengan Guru Bimbingan Konseling di SMA Negeri 1 Suro 

Kab. Aceh Singkil 

Nama   : 

Jabatan  : 

Alamat   : 

Tgl Wawancara : 

1. Sudah berapa lama menjabatat sebagai guru bimbingan konseling di SMA 

Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil? 

2. Bagaimana latar belakang pendidikan guru bimbingan konseling? 

3. Berapa peserta didik yang di tangani guru bimbingan konseling di SMA 

Negeri 1 Suro? 

4. Bagaimana tugas dan tanggung jawab guru bimbingan konsleing di SMA 

Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil? 

5. Bagaimana peran guru bimbingan konsleing dalam konformitas teman 

sebaya? 

6. Layanan apa yang diberikan guru bimbingan konsleing dalam mengatasi 

konformitas teman sebaya? 

7. Bagaimana bentuk-bentuk konformitas teman sebaya siswa di SMA Negeri 1 

Suro? 

8. Bagaimana penanggulangan sikap siswa di SMA Negeri 1 Suro? 

9. Bagaimana peran guru bimbingan dan konseling dalam penanggulangan 

konformitas teman sebaya di SMA Negeri 1 Suro? 

10. Apa saja hambatan guru bimbingan dan konseling dalam penanggulangan 

konformitas teman sebaya terhadap perilaku membolos siswa di SMA Negeri 

1 Suro? 



 

 

11. Bagaimana mengatasi hambatan guru bimbingan dan konseling dalam 

penanggulangan konformitas teman sebaya terhadap perilaku membolos 

siswa di SMA Negeri 1 Suro? 

12. Bagaimana bentuk-bentuk konformitas teman sebaya di SMA Negeri 1 Suro 

Kabupaten Aceh Singkil? 

13.  Bagaimana cara penanggulangan konformitas teman sebaya terhadap 

perilaku membolos siswa di SMA Negeri 1 Suro? 

14. Adakah kerjasama dengan orangtua tua dalam penanggulangan konformitas 

teman sebaya terhadap perilaku membolos 

15. Apabila ada kerjasama dengan orangtua siswa, apakah ibu pernah memanggil 

untuk memberikan bimbingan? 

16. Bagaimana evaluasi guru bimbingan konseling terhadap siswa yang telah di 

berikan layanan dalam penanggulangan konformitas teman sebaya terhadap 

perilaku membolos siswa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pedoman wawacara dengan Siswa di SMA Negeri 1 Suro Kab. Aceh Singkil 

Nama   : 

Kelas   : 

Alamat   : 

Tgl Wawancara : 

1. Bagaimana tugas dan tanggung jawab guru bimbingan konsleing di SMA 

Negeri 1 Suro? 

2. Bagaimana peran guru bimbingan konsleing dalam konformitas teman 

sebaya? 

3. Bagaimana peran guru bimbingan dan konseling dalam penanggulangan 

konformitas teman sebaya di SMA Negeri 1 Suro? 

4. Apakah siswa akan mengikut aturan-aturan yang dibuat oleh teman sebaya? 

5. Apakah siswa akan berani menolah ajakan teman sebaya untuk melakukan 

perilaku membolos? 

6. Apakah siswa tidak takut dijauhi teman karena menolak ajakan teman untuk 

membolos? 

 

 

 



 

 

Foto Penelitian 

 

1. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 
 

2. Wawancara dengan Guru Bimbingan konseling  

 
3. Wawancara dengan siswa  



 

 

         

       

 

 

4. Guru Bimbingan dan  Konseling memberikan layanan kepada siswa 
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